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ABSTRAK 

Maghfiroh, Ilil Ni’matul.  2018. Penerapan Pembelajaran Guided Inquiry Pada 

Mata Pelajaran IPA dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains 

Peserta Didik Kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo. Skripsi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I Dr. Hj. Evi 

Fatimatur Rusydiyah, M.Ag dan pembimbing II Dr. Sihabudin, 

M.Pd.I, M.Pd.    

 

Kunci : guided inquiry, peningkatan keterampilan proses sains 

 

Latar belakang penelitian ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran IPA kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo tentang keterampilan 

proses sains peserta didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan menunjukkan 

keterampilan proses sains peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat masih 

kurang terlebih dalam mengamati dan mengkomunikasikan. Sehingga perlu 

diterapkan pembelajaran guided inquiry yang mampu membimbing peserta didik 

selama pembelajaran dan mengasah keterampilan proses sains yang dimiliki. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan 

pembelajaran guided inqury pada peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat 

Sidoarjo pada mata pelajaran IPA? 2) Bagaimana peningkatan keterampilan 

proses sains yang dimiliki peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat melalui 

pembelajaran guided inquiry pada mata pelajaran IPA? 

Penelitian ini dilakukan di kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo dengan 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Model Penelitan Tindakan 

Kelas yang digunakan adalah model Kurt Lewin yang meiliki 4 tahap di setiap 

siklusnya yaitu perencaaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data 

penelitian ini diperoleh melalui observasi, tes dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan guided inquiry pada 

mata pelajaran IPA kelas VA berjalan dengan baik dan dapat dilihat dari hasil 

observasi aktivitas guru dan peserta didik serta persentase ketuntasan belajar 

peserta didik. Hasil aktivitas guru pada siklus I mencapai 86,84 (sangat baik) dan 

meningkat menjadi 93,42 (sangat baik) pada siklus II. Sedangkan hasil aktivitas 

pesert didik mencapai 86,76 (sangat baik) pada siklus I dan meningkat menjadi 93 

(sangat baik) pada siklus II. Selain itu hasil persentase ketuntasan belajar peserta 

didik juga mengalami peningkatan, pada siklus I persentase ketuntasan belajar 

hanya 40% dan meningkat menjadi 84% pada siklus II. 2) Hasil rata-rata 

keterampilan proses sains secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 64,79 

pada siklus I menjadi 84,6 pada siklus II. Keterampilan proses sains meliputi 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menginferensi dan mengkomunikasi. 

Rata-rata mengamati pada siklus I mencapai 75,2 dn 95 pada siklus II. Sedangkan 

mengklasifikasi mendapatkan rata-rata 78 pada siklus I dan mendapat rata-rata 

79,2 pada siklus II. Selanjutnya yakni memprediksi yang mendapat rata-rata 

sebesar 54,4 pada siklus I dan 75 pada siklus II. Lalu menginferensi mendapat 

rata-rata 45,3 pada siklus I dan mendapat rata-rata 92,8 pada siklus II. Dan 

terakhir mengkomunikasi mendapatkan rata-rata sebesar 71 pada siklus I dan 

mendapat rata-rata 81 pada siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara sistematis,  dan  dalam  penggunaannya  

secara  umum  terbatas  pada  gejala-gejala  alam. Ilmu  Pengetahuan  Alam  

(IPA)  merupakan  ilmu  yang  berkaitan  dengan  cara  mencari  tahu tentang  

alam  secara  sistematis,  sehingga  IPA  bukan  hanya  kumpulan  

pengetahuan  yang  berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses  discovery.  

Seiring berjalannya waktu, perkembangan  IPA  tidak  hanya  ditandai  

oleh  adanya  kumpulan  fakta  saja,  tetapi  juga munculnya  “metode  ilmiah”  

(scientific  methods)  yang  terwujud  melalui  suatu  rangkaian  ”kerja ilmiah”  

(working  scientifically),  nilai,  dan  “sikap  ilmiah”  (scientific  attitudes).  

Sejalan  dengan pengertian  tersebut,  IPA  merupakan  suatu  rangkaian  

konsep  yang  saling  berkaitan  dengan  bagan-bagan konsep yang telah 

berkembang sebagai suatu hasil eksperimen dan observasi, dan selanjutnya 

akan bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih lanjut.  

Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan di jenjang SD/MI sebagai salah satu 

mata pelajaran yang memiliki tujuan sebagai berikut: (1) Memperoleh 

keyakinaan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 

keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya; (2) 

Mengembangkan  pengetahuan  IPA  dan  pemahaman  konsep-konsep IPA  
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2 

yang  bermanfaat dan dapat  diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (3) 

Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 

hubungan  yang  saling  mempengaruhi  antara  IPA,  lingkungan,  teknologi  

dan masyarakat;  (4)  Mengembangkan  keterampilan  proses  untuk  

menyelidiki  alam sekitar,  memecahkan  masalah  dan  membuat  keputusan;  

(5)  Meningkatkan kesadaran  untuk  berperan  serta  dalam  memelihara,  

menjaga  dan  melestarikan lingkungan alam; (6) Meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai alam dan segala keteraturannya  sebagai  salah  satu  

ciptaan  Tuhan;  (7)  Memperoleh  bekal pengetahuan,  konsep  dan  

keterampilan  IPA  sebagai  dasar  untuk  melanjutkan pendidikan ke 

SMP/MTS.
1
  

Berdasarkan tujuan dari pembelajaran IPA yang sudah dijelaskan, 

maka diperlukan adanya proses pembelajaran yang bermakna untuk mencapai 

tujuan tersebut. Pembelajaran IPA akan bermakna ketika peserta didik 

mampu belajar menemukan fakta dan konsep IPA melalui pengalaman nyata. 

Proses pembelajaran menekankah pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami fakta 

dan konsep alam sekitar secara ilmiah. Dengan demikian, dalam 

pembelajaran IPA peserta didik difasilitasi untuk mengembangkan sejumlah 

keterampilan proses (keterampilan ilmiah) dan sikap ilmiah dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah tentang fakta dan konsep alam sekitar, 

bukan hanya sekedar menghafal produk. 

                                                           
1
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2013), 171-172 
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3 

 Keterampilan proses adalah keterampilan  fisik  dan  mental  terkait  

dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan 

diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga para ilmuan berhasil 

menemukan sesuatu yang  baru.
2
 Sedangan keterampilan proses sains adalah 

Keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan proses sains dasar dan 

keterampilan proses sains terintegrasi. Namun tidak semua jenis keterampilan 

proses sains tersebut dapat dikembangkan untuk semua peserta didik, 

khususnya di sekolah dasar. Penerapan keterampilan proses sains harus 

disesuaikan dengan taraf perkembangan peserta didik. 

Keterampilan proses sains yang dikembangkan dalam pembelajaran 

IPA di sekolah dasar adalah keterampilan proses sains dasar yang meliputi: 

observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi dan inferensi. 

Namun, keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik yang ada 

di Indonesia masih tergolong rendah. Ini dibuktikan dengan peringkat yang di 

dapat indonesia pada PISA (Program for Internastional Student Assessment), 

studi yang memfokuskan pada literasi bacaan, matematika dan IPA, 

Indonesia menduduki peringkat 64 dari 72 negara yang mengikuti tes ini pada 

tahun 2015.
3
 

Meskipun peringkat Indonesia di PISA naik dari peringkat 71 pada 

tahun 2012 menjadi peringkat 62 pada tahun 2015, Indonesia masih 

menempati 10 besar terbawah. Ini menunjukkan bahwa Indonesia masih 

kurang dalam aspek literasi, matematika dan juga IPA. Untuk itu, salah satu 

                                                           
2

 Poppy Kamalia Devi, Keterampilan Proses Sains dalam Pembelajaran IPA, (Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikdan Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

(PPPPTK IPA), 2013), 8 
3
 Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), PISA Result in Focus 2015, 

8-9, https://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf ,  diakses 18 Januari 2018, 16.56 

https://www.oecd.org/pisa/pisa-2015-results-in-focus.pdf
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4 

cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

salah satunya IPA yaitu diperlukan proses pembelajaran yang dapat 

menunjang kemampuan peserta didik baik kognitif maupun proses dalam 

pembelajaran IPA. 

Sejalan dengan peringkat PISA, berdasarkan observasi dan wawancara 

yang dilakukan di kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo, kemampuan 

proses dasar yang dimiliki peserta didik masih rendah. Ini dibuktikan saat 

proses mengamati, peserta didik kurang mampu mendeskripsikan hasil 

pengamatan secara detail. Selain itu dalam mengkomunikasikan hasil kerja 

peserta didik juga masih mengalami kesulitan, baik dalam pemilihan diksi 

maupun dalam proses pengomunikasian.
4
 Komunikasi dalam pembelajaran 

bukan hanya tentang proses presentasi namun juga dalam membuat laporan 

dan menyajikan data. 

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata peolehan nilai UTS kelas 

VA MI Roudlotul Banat pada semester ganjil adalah 67,56 dari KKM 75. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi masih kurang. Kecenderungan peserta didik menghafal setiap materi 

yang dijadikan sebagai bahan ujian juga mempengaruhi hasil dan nilai yang 

mereka dapatkan. Terlalu banyak materi yang dihafal tanpa adanya sebuah 

pemahaman langsung secara konkret akan menyulitkan peserta didik dalam 

pembelajaran maupun ujian. 

Pemberian pemahaman secara langsung dan konkret dalam 

menjelaskan sebuah materi pada peserta didik akan memudahkan mereka 

                                                           
4
 Wawancara dengan Ibu Luluk Ainiyah, S.Si guru Mata pelajaran IPA kelas VA MI Roudlotul 

Banat pada 14 September 2017. 
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5 

dalam memahami materi yang mereka terima. Pemberian pemahaman 

langsung dan konkret pada peserta didik sesuai dengan perkembangan 

peseerta didik yang masih dalam tahap Operational concrete, dimana peserta 

didik menggunakan logika dan memahami sesuatu berdasarkan bentuk nyata 

dan konkretnya. Perlu adanya sebuah cara dan poses untuk dapat 

mewujudkan hal tersebut. Salah satunya dengan mengembangan keterampilan 

proses sains yang ada pada setiap kesempatan proses belajar mengajar. 

Keterampilan  proses sains sangat penting dan perlu dikembangkan  

karena  di  dalamnya terdapat  keterampilan  kognitif,  manual, dan  sosial.  

Keterampilan  kognitif diperlukan  karena  peserta didik  menggunakan 

pikirannya ketika melakukan keterampilan proses sains  sains.  Keterampilan  

manual diperlukan  karena  siswa  menggunakan alat dan bahan, mengukur, 

dan menyusun alat ketika melakukan keterampilan proses sains.  

Keterampilan  sosial  diperlukan karena  siswa  berinteraksi  ketika 

melaksanakan  keterampilan  proses  sains.
5
 

Selain itu, ada beberapa alasan yang mendasari perlunya 

dikembangkan dan diterapkan keterampilan proses sains dalam kegiatan 

belajar mengajar, diantaranya: (1) perkembangan ilmu pengetahuan semakin 

cepat sehingga tidak mungkin para guru mengajarkan semua fakta dan konsep 

kepada peserta didik; (2) peserta didik mudah memahami konsep yang rumit 

dan abstrak jika disertai dengan contoh-contoh konkret; (3) penemuan ilmu 

                                                           
5
 Idhun Prasetyo Riyadi, Baskoro Adi Prayitno, Marjono, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) pada Materi Sistem Koordinasi untuk Meningkatkan Keterampilan 

proses sains Sains pada Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 

2013/2014”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol.7 No.2 Mei 2015,  

https://media.neliti.com/media/publications/119339-ID-none.pdf, diakses 27 September 2017, 

18.01 

https://media.neliti.com/media/publications/119339-ID-none.pdf


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 

pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen, penemuannya bersifat 

relatif; (4) dalam proses belajar mengajar seyogyanya pengembangan konsep 

tidak dilepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri peserta didik.
6
 

Untuk membuat peserta didik memiliki kemampuan proses yang bagus, 

maka dalam pembelajaran IPA guru diharapkan dapat mengemas 

pembelajaran secara kreatif, inovatif dan melibatkan peserta didik secara aktif. 

Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan 

pembelajaran guided inquiry dimana pembelajaran tersebut menekankan pada 

keaktifan peserta didik untuk menumbuhkan  kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan keterampilan proses sains. Dengan menggunakan 

pembelajaran guided inquiry peserta didik dapat berperan aktif dalam 

menemukan fakta dan konsep dari materi yang diajarkan sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. 

Dengan  guided inquiry,  peserta didik dibimbing  oleh  guru  dalam  

membangun  pengetahuan  dan pemahaman  mengenai objek dan persoalan 

sains, termasuk proses-proses sains terkait, dan secara perlahan guru  

membekali mereka untuk mampu melakukan belajar mandiri (termasuk 

melakukan investigasi secara mandiri). 

Penggunaan guided inquiry sendiri bukan pertama kali digunakan 

dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Idhun Prasetyo 

Riyadi, Baskoro Adi Prayitno, Marjono yang hasilnya yaitu : penggunaan 

guided inquiry dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 

Peningkatan yang terjadi juga signifikan, dimana pada pra siklus 

                                                           
6
 Conny Semiawan dkk, Pendekatan Keterampilan Proses, (Jakarta: Gramedia, 1990), 14-16 
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keterampilan proses sains peserta didik hanya 39,66% meningkat menjadi 

53,29% pada siklus I dan 77,68% pada siklus II. Hal itu menunjukkan bahwa 

guided inquiry cukup bagus dan cocok diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik.
7
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan, peeliti akan 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul Penerapan 

Pembelajaran Guided Inquiry Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Proses Sains Peserta Didik Kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo Pada 

Mata Pelajaran IPA. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran guided inqury pada peserta didik 

kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada mata pelajaran IPA? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains yang dimiliki peserta 

didik kelas VA MI Roudlotul Banat melalui pembelajaran guided inquiry 

pada mata pelajaran IPA? 

 

C. Tindakan Yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (PTK) yaitu suatu penelitian yang bersifat reflektif untuk meningkatkan 

kualitas keterampilan proses sains mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

                                                           
7
 Idhun Prasetyo Riyadi, Baskoro Adi Prayitno, Marjono, “Penerapan, 85 
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dengan menggunakan inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada kelas VA MI 

Roudlotul Banat. Langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati, menganalisis dan menyimpulkan tingkat  keterampilan proses 

sains peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat dan menentukan topik 

materi. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik dalam belajar IPA, sehingga 

keterampilan proses sains dapat diterapkan dan sesuai untuk semua materi 

yang ada dalam IPA. 

2. Menerapkan pembelajaran guided inquiry pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di kelas VA MI Roudlotul Banat. Pembelajaran guided 

inquiry dirasa tepat untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik karena dalam sintak dari inkuiri terbimbing mendukung 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, tujuan penulisan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran guided inqury pada peserta 

didik kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains yang dimiliki 

peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat melalui pembelajaran guided 

inquiry pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Guided inquiry 
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dirasa tepat untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 

kelas VA MI Rodlotul Banat. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki lingkup yang dibatasi agar terarah dan tidak 

menimbulkan kesalahan atau meluasnya pembahasan. Adapun batasan ruang 

lingkup yang diambil adalah: 

1. Ruang lingkup mata pelajaran fokus pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas V. 

2. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat 

Tahun Ajaran 2017-2018. 

3. Dalam penelitian ini Stamdar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 

digunakan adalah Standar Kompetendi dan Kompetensi Dasar Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu: 

a. SK : 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya 

dengan penggunaan sumber daya alam. 

b. KD : 7.4 Mendeskripsikan proses siklus air dan kegatan manusia yang 

dapat mempengaruhinya. 

4. Keterampilan proses sains yang dimaksud adalah keterampilan proses 

sains dasar yang dibatasi pada ketrampilan mengobservasi, 

mengklasifikasikan, memprediksi, menginterfensi dan mengkomuniasikan. 

5. Implementasi pembelajaran  guided inquiry pada penelitian ini. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi/pendukung sebagai 

acuan dan pertimbangan penelitian selanjutnya. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap penggunaan guided inquiry dalam pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

2) Guru diharapkan dapat menyesuaikan metode yang digunakan 

dengan materi pembelajaran yang diajarkan 

b. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan pemahaman peserta didik 

2) Meningkatkan kemampuan berfikir sistematis pada peserta didik 

c. Bagi sekolah 

1) Meningkatkan mutu proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  

2) Menambah metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Pengertian Pembelajaran 

 Kata pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas 

belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung 

lebih dominan pada peserta didik, sedangkan mengajar secara 

instruksional dilakukan oleh guru. Peserta didik bukan hanya penentu 

dalam berlangsungnya proses dalam belajar, tetapi guru ikut berperan 

serta membantu menciptakan iklim belajar peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Sehingga dalam pembelajaran terjadi proses saling 

mempengaruhi antara peserta didik dan guru. 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai 

yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk 

mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik meliputi 

kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar 

belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan 

modal utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator 

suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 

Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, baik 

antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman- 
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temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang 

lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang berhubungan dengan 

komponen-komponen pembelajaran. Ada tiga kategori utama, yaitu: guru, 

isi atau materi pembelajaran, dan siswa. Interaksi antara tiga komponen 

utama melibatkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 

penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 

pembelajaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) atau yang disebut juga dengan 

istilah pendidikan sains merupakan salah satu mata pelajaran pokok 

dalam kurikulum pendidikan Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah 

dasar. Sains atau IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam 

semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan 

prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 

kesimpulan.
8
 

Pada dasarnya, IPA mencakup dua aspek, yaitu body of knowledge 

yang sering disebut sebagai aspek produk dan proses. Dua aspek ini 

bukanlah dua dimensi yang terpisah, melainkan merupakan dua dimensi 

yang saling berhubungan  sebagai satu kesatuan. Proses IPA akan 

menghasilkan pengetahuan (produk IPA) yang baru dan pengetahuan 

sebagai produk IPA akan memunculkan pertanyaan bary untuk diteliti 

melalui proses IPA sehingga dhasilkan pengetahuan (produk IPA) yang 

                                                           
8
 Ahmad Susanto, Teori, 167 
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lebih baru.  Selain dua spek tersebut, Carin dan Sund menyatakan bahwa 

aspek ketiga IPA adalah sikap keilmuwan (sikap ilmiah). Adapun jenis-

jenis sikap yang dimaksud, yaitu : sikap ingin tahu, percaya diri, jujur, 

tidak tergesa-gesa, dan objektif.
9
 

Secara garis besar, IPA terdiri dari tiga bagian. Pertama, IPA 

sebagai produk, yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh ilmuan dan membentuk konsep yang telah dikaji sebagai kegiatan 

empiris dan analitis. Bentuk IPA sebagai produk antara lain : fakta-fakta, 

prinsip, hukum konsep, dan teori yang dikembangkan sebagai 

pemenuhan rasa ingin tahu manusia.  

Kedua, IPA sebagai proses, yaitu suatu cara atau metode untuk 

menggali, memahami dan memperoleh pengetahuan tentang alam. 

Karena IPA merupakan kumpulan fakta, teori dan konsep, maka IPA 

membutuhkan proses dalam menemukan fakta, teori dan konsep yang 

akan digeneralisasi oleh ilmuwan. Adapun proses yang digunakan dalam 

memahami IPA disebut keterampilan proses sains sains yang meliputi 

mengamati, mengukur, mengklasikasikan dan menyimpulkan.  

Ketiga, IPA sebagai sikap. Sikap ilmiah harus dikembangkan 

karena sesuai dengan sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuwan 

dalam melakukan penelitian dan mengkomunikasikan hasil penelitiannya. 

Menurut Sulistyorini, ada sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap 

ilmiah, yaitu : sikap ingin tahu, ingin mendapatkan sesuatu yang baru, 

                                                           
9
 I Gusti Ayu Tri Agustiana, Konsep Dasar IPA Aspek Biologi, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2014), 432-433 
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sikap kerja sama, tidak putus asa, tidak berprasangka, mawas diri, 

bertanggung jawab, berpikir bebas, dan kedisiplinan diri. 

3. Pembelajaran IPA di SD/MI 

Ilmu Pengetahuan Alam dibangun atas dasar proses dan sikap 

ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. Sesuai hakikat tersebut, 

pembelajaran IPA merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsip-

prinsip, fakta-fakta pengetahuan, proses yang dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah peserta didik.  

Dalam pembelajaran IPA peserta didik harus diberi kesempatan 

untuk mengembangkan sikap ingin tahu dan berbagai penjelasan logis. 

Peserta didik tidak hanya sekedar mengetahui tanpa memahami proses 

dari teori yang terbentuk, sehingga peserta didik tidak hanya menghafal 

pengetahuan tetpai dapi juga dapat memahami pengetahuan tersebut. 

Pembelajaran IPA sebagai mata pelajaran di sekolah mempunyai 

dampak yang sangat penting, karena hal ini berhubungan erat dengan, (1) 

keberlangsungan umat manusia di bumi ini, khususnya yang 

berhubungan dengan tindakan bijak terhadap isu-isu global (pemanasan 

global, rekayasa genetik, dll); (2) tuntutan angkatan kerja dalam 

lingkungan ekonomi berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi.
10

 

Pembelajaran IPA disekolah dasar dilakukan dengan penyelidikan 

sederhana dan bukan hafalan terhadap kumpulan konsep IPA. Peserta 

didik diharapkan dapat memahami konsep-konsep IPA berupa fakta, 

konsep, prinsip, dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Selain 

                                                           
10

 Siti Fatonah, Zuhdan K. Prasetyo, Pembelajaran Sains, (Yogyakarta: Ombak, 2014), 11 
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itu peserta didik juga diharapkan memiliki kemampuan dalam proses 

untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan konsep 

yang diperolehnya untuk menjelaskan masalah dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran 

IPA yang menekankan pada pengalaman langsung melalui pengamatan, 

diskusi dan penyelidikan sederhana dapat menumbuhkan sikap ilmiah 

peserta didik diindikasikan dengan merumuskan masalah, menarik 

kesimpulan, sehingga mampu berfikir kritis melalui pembelajaran IPA.
11

 

a. Tujuan dan Ruang Lingkup IPA di SD/MI 

Menurut Permendiknas tahun 2006 Ilmu Pengetahuan Alam 

diajarkan di jenjang SD/MI sebagai salah satu mata pelajaran yang 

memiliki tujuan sebagai berikut:  

a. Memperoleh keyakinaan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya; 

b. Mengembangkan  pengetahuan  IPA  dan  pemahaman  

konsepkonsep IPA  yang  bermanfaat dan dapat  diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari; 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan  yang  saling  mempengaruhi  antara  

IPA,  lingkungan,  teknologi  dan masyarakat; 

d. Mengembangkan  keterampilan  proses  untuk  menyelidiki  alam 

sekitar,  memecahkan  masalah  dan  membuat  keputusan;  

                                                           
11

 Ahmad Susanto, Teori , 170 
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e. Meningkatkan kesadaran  untuk  berperan  serta  dalam  

memelihara,  menjaga  dan  melestarikan lingkungan alam; 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya  sebagai  salah  satu  ciptaan  Tuhan;  

g. Memperoleh  bekal pengetahuan,  konsep  dan  keterampilan  IPA  

sebagai  dasar  untuk  melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 

Adapun ruang lingkup dari kajian/materi Ilmu Pengetahuan 

Alam di SD/MI meliputi: 

a. Manusia, hewan,  tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, 

serta kesehatan. 

b. Benda/materi,  sifat-sifat  dan  kegunaannya  meliputi: cair, padat 

dan gas. 

c. Energi  dan  perubahannya  meliputi:  gaya,  bunyi, panas,  

magnet,  listrik,  cahaya  dan  pesawat sederhana. 

d. Bumi  dan  alam  semesta  meliputi:  tanah,  bumi,  tata surya, dan 

benda-benda langit lainnya. 

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Ilmu Pengetahuan 

Alam kelas V SD/MI 

Tabel 2.1. SK dan KD IPA Kelas V Semester Ganjil 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Makhluk Hidup dan 

Proses Kehidupan 

 

1. Mengidentifikasi 

fungsi organ tubuh 

manusia dan hewan 

 

1.1 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan 

manusia 

1.2 Mengidentifikasi fungsi organ pernapasan 

hewan misalnya ikan dan cacing tanah 

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ pencernaan 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

manusia dan hubungannya dengan makanan 

dan kesehatan 

1.4 Mengidentifikasi organ peredaran darah 

manusia  

1.5 Mengidentifikasi gangguan pada organ 

peredaran darah manusia 

2. Memahami  cara 

tumbuhan hijau 

membuat makanan 

 

2.1 Mengidentifikasi cara tumbuhan hijau  

membuat makanan 

2.2 Mendeskripsikan ketergantungan manusia 

dan hewan pada tumbuhan hijau sebagai 

sumber makanan 

3. Mengidentifikasi cara 

makhluk hidup 

menyesuaikan diri 

dengan lingkungan  

 

3.1 Mengidentifikasi penyesuaian diri hewan 

dengan lingkungan tertentu  untuk 

mempertahankan hidup 

3.2 Mengidentifikasi penyesuaian diri tumbuhan 

dengan lingkungan tertentu  untuk 

mempertahankan hidup 

Benda dan Sifatnya 

4.  Memahami 

hubungan antara 

sifat bahan dengan 

penyusunnya dan 

perubahan sifat 

benda sebagai hasil  

suatu proses 

 

4.1  Mendeskripsikan hubungan  antara sifat 

bahan dengan bahan penyusunnya, misalnya 

benang, kain, dan kertas 

4.2 Menyimpulkan  hasil penyelidikan tentang 

perubahan sifat benda, baik sementara 

maupun tetap 

 

 

Tabel 2.2 SK dan KD IPA kelas V Semester Genap 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

Energi dan 

Perubahannya 

 

5.  Memahami 

hubungan antara 

gaya, gerak, dan 

energi, serta 

fungsinya 

5.1 Mendeskripsikan hubungan antara gaya, 

gerak dan energi melalui percobaan (gaya 

gravitasi, gaya gesek, gaya magnet) 

5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat 

membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih 

cepat 

6.  Menerapkan  sifat-

sifat cahaya melalui 

kegiatan membuat 

suatu karya/model 

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 

6.2 Membuat suatu karya/model, misalnya 

periskop atau lensa dari bahan sederhana 

dengan menerapkan sifat-sifat cahaya 

Bumi dan Alam 

Semesta 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

7.  Memahami  

perubahan  yang  

terjadi di  alam  dan 

hubungannya dengan 

penggunaan sumber 

daya alam 

 

7.1 Mendeskripsikan proses pembentukan tanah 

karena pelapukan 

7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah  

7.3 Mendeskripsikan struktur bumi  

7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan 

kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhinya 

7.5 Mendeskripsikan  perlunya  penghematan air 

7.6 Mengidentifikasi peristiwa  alam yang 

terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi 

makhluk hidup dan lingkungan 

7.7 Mengidentifikasi  beberapa kegiatan 

manusia yang dapat mengubah permukaan 

bumi (pertanian, perkotaan, dsb)   

 

B. Pembelajaran Guided Inquiry 

1. Pengertian Guided Inquiry 

Inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang dapat diartikan 

sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadap pertanyaan 

lmiah yang diajukan. Secara umum inkuiri merupakan proses yang 

bervariasi yang meliputi kegiatan mengobservasi, merumuskan 

pertanyaan, merencanakan penyeliidikan, mereview yang telah diketahui, 

melakukan percobaan atau eksperimen untuk memperoleh data, 

menganalisis dan menginterpretasi data serta membuat prediksi dan 

mengkomunikasikan hasil . 

Menurut Gulo, pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan 

peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 

logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
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dengan penuh percaya diri.
12

 Pembelajaran inkuiri merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Selain itu pembelajaran 

inkuiri juga menekankan pada pendidik untuk dapat menerapkan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses mencari dan menemukan 

dalam pemahaman materi pelajaran.  

Dalam pembelajaran inkuiri terdapat lima komponen umum, yaitu 

bertanya, keterlibatan peserta didik, kerjasama, unjuk kerja (performa 

task), dan sumber-sumber yang bervariasi. Pembelajaran inkuiri yang 

mensyaratkan peserta didik aktif terbukti dapat meningkatkan prestasi 

belajar dan sikap anak terhadap sains.
13

 Ada tiga tingkatan inkuiri 

berdasarkan variasi bentuk keterlibatan dan intensitas keterlibatan peserta 

didik, yaitu:
14

 

a. Inkuiri Tingkat Pertama 

Inkuiri tingkat pertama merupakan kegiatan inkuiri di mana 

masalah dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks 

kemudian peserta didik bekerja untuk menemukan jawaban dari 

masalah tersebut di bawah bimbingan yang intensif dari guru. Inkuiri 

tipe ini tergolong kategori inkuiri terbimbing (guided inquiry). 

b. Inkuiri Bebas 

Dalam inkuiri bebas, peserta didik difasilitasi untuk dapat 

mengidentifikasi masalah dan merancang proses penyelidikan. 

Peserta didik dimotivasi untuk mengemukakan gagasan dan 

                                                           
12

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya  pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2010), 166 
13

 Ahmad Susanto, Teori, 174 
14

 Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran Kimia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 49-50 
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merancang cara untuk menguji gagasan tersebut. Guru berperan 

dalam mengarahkan peserta didik untuk membuat kesimpulan 

tentatif yang menjadikan kegiatan belajar lebih menyerupai kegiatan 

penelitian seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli. 

c. Inkuiri termodifikasi 

Dalam hal ini guru hanya menyediakan masalah-masalah dan 

menyediakan alat/bahan yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah secara perorangan atau kelompok. Kemudian peserta didik 

diundang untuk memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 

melalui pengamatan, ekplorasi atau prosedur penelitian untuk 

memperoleh jawabannya. 

Pemecahan masalah atas inisiatif dan caranya sendiri secara 

kelompok atau perorangan. Pada model ini, guru berperan sebagai 

pendorong, nara sumber, dan bertugas memberikan bantuan yang 

diperlukan untuk menjamin kelancaran proses belajar peserta didik. 

Bantuannya bisa berupa pertanyaan-pertanyaan yang memungkinkan 

peserta didik dapat berpikir dan menemukan cara-cara penelitian 

yang tepat. 

Inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah sebuah pendekatan 

belajar yang melibatkan peserta didik dalam menemukan dan 

menggunakan berbagai sumber informasi untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap suatu materi secara lebih mendalam dan spesifik.
15

 

                                                           
15

 Carol C Kuhlthau dkk, Guided Inquiry Learning in the 21th Century. 

https://books.google.co.id/books?id=LxCFCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=guided+inquiry

&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiwk57ih8_YAhVJRo8KHb3YBpUQ6AEIODAC#v=onepage&q=

guided%20inquiry&f=false, hal. 3 diakses 17 November 2017, 09.47 

https://books.google.co.id/books?id=LxCFCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=guided+inquiry&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiwk57ih8_YAhVJRo8KHb3YBpUQ6AEIODAC#v=onepage&q=guided%20inquiry&f=false
https://books.google.co.id/books?id=LxCFCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=guided+inquiry&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiwk57ih8_YAhVJRo8KHb3YBpUQ6AEIODAC#v=onepage&q=guided%20inquiry&f=false
https://books.google.co.id/books?id=LxCFCgAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=guided+inquiry&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiwk57ih8_YAhVJRo8KHb3YBpUQ6AEIODAC#v=onepage&q=guided%20inquiry&f=false
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Pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) termasuk dalam 

golongan inkuiri tingkat pertama berdasarkan variasi bentuk keterlibatan 

dan intensitas keterlibatan peserta didik. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing lebih menekankan pada keaktifan 

belajar peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan keterampilan proses sains sains dengan 

merumuskan pertanyaan yang mengarah pada kegiatan penyelidikan, 

menyusun hipotesis, melakukan penelitian, mengumpulkan dan 

mengolah data, dan mengkomunikasikan hasil temuan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada model pembelajaran inkuiri guided inquiry ini, guru 

memberikan petunjuk-petunjuk kepada peserta didik seperlunya. 

Petunjuk tersebut dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 

agar peserta didik mampu menemukan sendiri arah dan tindakan-

tindakan yang harus dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang 

diberikan guru. Pengerjaannya dapat dilakukan sendiri atau dapat diatur 

secara kelompok. Bimbingan yang diberikan kepada peserta didik 

dikurangi sedikit demi sedikit seiring bertambahnya pengalaman peserta 

didik dengan pembelajaran secara inkuiri. 
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2. Tahapan Pembelajaran Guided Inquiry 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan model guided inquiry 

meliputi beberapa langkah kegiatan seperti yang dikemukakan oleh 

Hanson sebagai berikut:
16

 

a. Orientation 

Fase orientasi dilaksanakan untuk memunculkan ketertarikan 

peserta didik terhadap proses pembelajaran (creates interest), 

memberikan motivasi, membangitkan keingintahuan (generates 

curiosity), dan membangun informasi baru dengan pengetahuan 

sebelumnya (prior knowledge). 

Pada tahap ini peserta didik dipandu untuk menghubungkan 

materi dan menemukan ide yang menarik untuk mengeksplor materi 

lebih lanjut. Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini seperti 

membaca buku, bercerita, menulis bersama atau melihat video. 

b. Exploration 

Pada tahap ini, peserta didik mencari informasi dari berbagai 

sumber untuk mengeksplor ide yang sudah ada dan mempersiapkan 

untuk mengembangkan pertanyaan inkuiri mereka. Membimbing 

peserta didik pada tahap ini memberi mereka untuk membentuk 

pertanyaan inkuiri yang bermakna. 

                                                           
16

Nopri Jumari, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Pokok Sistem Reproduksi 

(Eksperimental Semu Pada Siswa Kelas Xi Semester Genap Sma Negeri 1 Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat Tahun Pelajaran 2012/2013) (Skripsi: Universitas Lampung) 

http://digilib.unila.ac.id/1033 ,diakses 21 November 2017, 19.08 

http://digilib.unila.ac.id/1033
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Fase eksplorasi memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk melakukan observasi, mengumpulkan dan menganalisis 

informasi, serta membangun hipotesis berdasarkan permasalahan 

yang diajukan guru. 

c. Concept Formation 

Fase ini merupakan tindak lanjut dari tahap eksplorasi yang 

menuntut peserta didik untuk menemukan hubungan antarkonsep 

dan mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis untuk 

membangun kesimpulan.  

d. Application 

Konsep berupa pengetahuan baru yang telah diperoleh 

diaplikasikan dalam berbagai situasi seperti latihan (exercise) yang 

memungkinkan peserta didik untuk menerapkannya pada situasi 

sederhana hingga permasalahan di kehidupan nyata (real-world 

problems).  

e. Closure 

Fase penutup (closure) mengarahkan peserta didik untuk 

mampu melaporkan hasil temuannya, merefleksi apa yang telah 

dipelajari, hingga mengonsolidasikan pengetahuannya. 

Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi pencapaian dari 

tujuan pembelajaran, merefleksi materi dan proses pembelajaran 

yang sudah dilakukan. 
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3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Guided Inquiry 

Kelebihan model inkuiri terbimbing diantaranya pertama, model 

inkuiri terbimbing menekankan pada aktivitas peserta didik secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan, dimana peserta didik 

ditempatkan sebagai subjek belajar. Jadi dalam proses pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya sebagai penerima pelajaran dari penjelasan guru 

secara verbal, tetapi mereka juga berperan dalam menemukan sendiri inti 

dari materi pembelajaran. Kedua seluruh aktivitas yang dilakukan peserta 

didik diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri konsep yang 

diajarkan sehingga hakikat IPA yang meliputi sikap ilmiah, proses, 

produk dan aplikasi dapat muncul pada diri peserta didik.  Ketiga, 

pembelajaran inkuiri terbimbing mampu mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental dimana peserta didik tidak 

hanya dituntut agar menguasai materi, akan tetapi bagaiman mereka 

dapat menggunakan potensi yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar dan mampu menghadapi persaingan global. 
17

 Sedangkan 

kelemahan dari guided inquiry yaitu tidak dapat diterapkan pada semua 

tingkat kelas secara efektif, terlalu menekankan aspek kognitif, 

memerlukan banyak waktu dalam penerapannya pada proses 

pembelajaran dan dibutuhkan kesiapan dan kematangan mental peserta 

                                                           
17

 Hendrasti Kartika Putri, Indrawati, I Ketut Mahardika, “Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Disertai Teknik Peta Konsep Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA”, Jurnal Pembelajaran Fisika, 

Vol.4 No.4, Maret 2016 https://media.neliti.com/media/publications/138651-ID-none.pdf, diakses 

27 September 2017, 18.05  

https://media.neliti.com/media/publications/138651-ID-none.pdf
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didik serta keinginan peserta didik untuk mengetahu keadaan sekitarnya 

dengan baik.
18

 

 

C. Keterampilan Proses  Sains 

Keterampilan proses adalah keterampilan intelektual dan  ilmiah baik 

kognitif maupun psikomotor yang digunakan untuk meneliti dan melakukan 

penyelidikan ilmiah dalam menemukan konsep, prinsip atau teori dalam 

pengembangan ataupun penyangkalan konsep yang telah ada sebelumnnya. 

Keterampilan proses sains adalah sejumlah keterampilanuntuk mengkaji 

fenomena alam dengan cara-cara tertentu untuk memeperoleh ilmu dan 

pengembangan ilmu selanjutnya. Keterampilan proses sains adalah 

keterampilan yang diperoleh dari latihan kemampuan mental, fisik, dan sosial 

yang mendasar sebagai penggerak kemampuan-kemapuan yang lebih tinggi. 

19
 

Indrawati dalam Ahmad Susanto membagi keterampilan proses sains 

menjadi dua tingkatan, yaitu keterampilan proses sains tingkat dasar dan 

keterampilan proses sains terpadu (terintegrasi).
20

 

1. Keterampilan proses sains Tingkat Dasar meliputi : 

a. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh indera-indera 

peserta didik. Peserta didik mengamati dengan penglihatan, 

pendengaran, pengecap, peraba dan pembau. Apabila  siswa  

mempunyai kemampuan  melakukan pengamatan  dengan  

                                                           
18

 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2010), 79 
19

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi, dan Impementasinya dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012),  144. 
20

 Ibid, 144-147 
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menggunakan  beberapa  indera,  kesadaran  dan  kepekaan mereka  

terhadap  segala  hal  disekitarnya  akan  berkembang. Pengamatan  

yang dilakukan  hanya  menggunakan  indera  disebut  pengamatan  

kualitatif,  sedangkan pengamatan  yang  dilakukan  dengan  

menggunakan  alat  ukur  disebut  pengamatan kuantitatif. 

Pengamatan  dapat  dilakukan  pada objek yang sudah tersedia dan 

pengamatan pada suatu gejala atau perubahan. 

b. Klasifikasi, yaitu pengelompokkan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu. Klasifikasi  berguna  untuk  melatih  siswa  menunjukkan  

persamaan,  perbedaan dan hubungan timbal baliknya.  Sebagai 

contoh peserta mengklasifikasikan jenis-jenis hewan, tumbuhan, zat 

kimia kedalam unsur, senyawa atau campuran,  sifat  logam 

berdasarkan kemagnetannya. 

c. Komunikasi, yaitu menyampaikan yang telah diketahui dengan 

menggunakan kata-kata, gambar, demonstrasi, atau grafik. Adapun 

karakteristik  keterampilan  mengkomunikasikan  ini  diantaranya  

adalah  sebagai berikut: 

1) Mengutarakan suatu gagasan. 

2) Menjelaskan  penggunaan  data  hasil  penginderaan/memeriksa  

secara  akurat suatu objek atau kejadian. 

3) Mengubah  data  dalam  bentuk  tabel  ke  bentuk  lainnya  

misalnya  grafik,  peta secara akurat. 

d. Pengukuran, yaitu menemukan ukuran dari suatu objek, seperti 

massa, jumlah dan sebagainya.  
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e. Prediksi, yaitu pengajuan hasil-hasil yang mungkin akan muncul 

atau dihasilkan dari suatu percobaan atau pengamatan. 

f. Irferensi, yaitu kesimpulan sementara yang menjelaskan alasan yang 

mendukung suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan. 

2. Keterampilan Terpadu (Terintegrasi) meliputi : 

a. Menentukan variabel, yaitu mencari komponen / variabel yang akan 

digunakan. 

b. Menyusun tabel data, meliputi penyusunan data, merumuskan 

interfensi yang sesuai dengan menggunakan data. 

c. Menyusun grafik, yaitu menyusun dan membuat grafik yang 

dibutuhkan yang merupakan hasil dari data yang didapatkan. 

d. Memberi hubungan variabel 

e. Memproses data, yaitu data yang sudah didapat diproses untuk 

selanjutnya di analisis. 

f. Menganalisis penyelidikan 

g. Menyusun hipotesis, yaitu membuat perkiraan yang beralasan untuk 

menjawab suatu kejadian atau pengamatan yang dilakuakan 

h. Menentukan variabel secara operasional, yaitu variabel yang telah 

ditentukan dijelaskan lebih rinci. 

i. Merencanakan penyelidikan, yaitu membuat rancangan untuk 

membuktikan hipotesis yang telah dibuat 

j. Melakukan eksperimen, yaitu melakukan percobaan untuk 

mendapatkan hasil dan membuktikan hipotesi yang telah dibuat. 
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Keterampilan proses sains di sekolah dasar difokuskan pada 

keterampilan proses sains dasar dengan melakukan berbagai kegiatan secara 

mandiri untuk melatih keterampilan proses sains yang akan dikembangkan. 

Keterampilan proses sains yang bersifat dasar hendaknya menjadi tujuan 

utama pembelajaran IPA di sekolah dasar. Hal ini karena keterampilan proses 

sains dasar memberikan dasar bagi keterampilan proses sains terpadu, artinya 

seberapa baik penguasaan keterampilan proses sains terpadu akan sangat 

dipengaruhi oleh penguasaan proses keterampilan dasar. 

Keterampilan proses sains dasar yang dikembangkan dalam penelitian 

ini yaitu, observasi, klasifikasi, prediksi, inferensi (menyimpulkan) dan 

mengkomunikasikan.  

Tabel 2.3 

Ciri-ciri Aktivitas Keterampilan Proses Sains Dasar 

Keterampilan Proses 

Sains 

Ciri-ciri Aktivitas 

Observasi  Menggunakan semua indra sebanyak mungkin, 

mengumpulkan fakta yang relevan dan 

memadai. 

Klasifikasi  Mencari perbedaan, mengontraskan, mencari 

kesamaan, membandingkan, mencari dasar 

penggolongan. 

Prediksi  Menggunakan pola, menghubungkan pola yang 

ada, memperkirakan peristiwa yang ada. 

Inferensi  Menjelaskan hasil observasi, menyimpulkan 

berdasarkan fakta/bukti dari serangkaian 

observasi 

Mengkomunikasikan Membaca grafik, tabel atau diagram, 

menjelaskan hasil percobaan, 

mendiskusikanhasil percobaaan, 

menyampaikanlaoran secara sistematis. 

 

Seorang peserta didik dikatakan terampil dalam proses sains apabila 

mereka dapat melaksanakan aktivitas proses sains (tabel 2.3) dengan baik. 

Keterampilan proses sains mempunyai peran penting diataranya: (1) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 

Membantu peserta didik belajar mengembangan pikirannya, (2) memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan, (3) 

meningkatkan daya ingat, (4) memberikan kepuasan intrinsik apabila peserta 

didik telah berhasil melakukan sesuatu, (5) membantu peserta didik 

mempelajari konsep-konsep sains. 

Keterampilan proses sains akan terbentuk apabila melalui proses 

berulang-ulang. Peserta didik tidak akan terampil (misalnya merumuskan 

masalah, mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan, melakukan 

pengukuran, mengolah data, dan menarik kesimpulan) apabila tidak ada 

peluang untuk melakukannya sendiri proses tersebut secara terus-menerus 

dan berulang. Namun, terdapat kendala yang dihadapi dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains tersebut, 

diantara nya waktu yang terbatas dan banyaknya materi yang dipelajari. 
21

 

  

                                                           
21

 Trianto, Model, 149 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifalt 

reflektif dan kolaboratif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas embelajaran serta 

profesionalitas guru secara berkelanjutan. Berdasarkan pengertian PTK 

tersebut, dapat ditemukan konsep utama yang membedakan PTK dengan 

penelitian yang lain yaitu: (1) refleksi; (2) kolaborasi; (3) siklus; (4) kelas; 

dan (5) tindakan. Dengan melakukan PTK, guru dapat memperbaiki praktik-

praktik pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran
22

. 

PTK memiliki beberapa model yang telah dikembangkan oleh para ahli. 

Walaupun antara model satu dengan yag lain memiliki persamaan dan 

perbedaan, namun tidak dengan perbedaan esensial. Model PTK yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model Kurt Lewin. Model Kurt Lewn 

merupakan dasar atau acuan pokok dari adanya berbagai model penelitian 

tindakan lainnya, khususnya PTK. 

Model Kurt Lewin memiliki 4 komponen yang menjadi pokok dalam 

penelitian, yaitu: (1) Perencanaan / planning; (2) Tindakan / acting; (3) 

pengamatan / observing, dan (4) Refleksi / reflecting.  

                                                           
22

 Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas : Panduan Praktis Dan Contoh, (Yogyakarta: 

Ombak, 2014), 23-25 
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Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 

berangkat dari suatu ide gagasan peneliti, sedangkan tindakan adalah 

perlakuan yang dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang 

telah disusun. Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang 

berbagai kelemahan (kekurangan) tindakan yang telah dilakukan dan refleki 

adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga memunculkan 

program atau perencanaan baru.  

   

Gambar 3.1. Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

Tindakan / 
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/ Planning  
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian dilaksanakan di MI Roudlotul Banat Sepanjang, Taman, 

Sidoarjo pada kelas VA. 

2. Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2017-2018 

pada bulan April 2018. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VA MI Roudlotul 

Banat tahun ajaran 2017-2018. Jumlah peserta didik di kelas VA sebanyak 25 

orang dengan rincian 8 peserta didik perempuan dan 17 peserta didik laki-laki.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.
23

 

Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel input  : peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat  

2. Variabel proses  : penerapan pembelajaran guided inquiry 

3. Variabel output : keterampilan proses pada mata pelajaran IPA 

  

 

                                                           
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),  38. 
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E. Rencana Tindakan 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) model 

Kurt Lewin, sehingga ada empat tahap dalam setiap pelaksanaan siklus. 

Dalam penelitian ini akan dilaksanakan 2 siklus, dengan rincian tahap di 

bawah ini: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan / planning 

Pada tahap ini peneliti membuat perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pembelajaran 

guided inquiry, Lembar Kerja (LK), memilih media penunjang, 

instrumen penilaian dan bahan ajar. Selain itu, peneliti juga 

menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi baik untuk 

guru maupun peserta didik untuk mengumpulkan data tentang 

optimalisasi penggunaan guided inquiry dan kegiatan belajar peserta 

didik. 

b. Pelaksanaan tindakan / acting 

Pada tahap ini berlangsung kegiatan pembelajaran dengan 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan 

pada tahap perencanaan. Hal yang harus dilakukan pertama kali oleh 

peneliti adalah memastikan semua peserta didik hadir dalam proses 

pembelajaran. Kemudian pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

RPP yang telah dibuat, dan melakukan penilaian hasil kemampuan 

proses peserta didik. 
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c. Observasi / observing 

Pada tahap ini observasi / pengamatan dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

sudah dibuat baik lembar observasi guru maupun peserta didik 

maupun catatan lapangan dan alat perekam. Lembar observasi dapat 

diisi selama proses tindakan berlangsung maupun setelah proses 

tindakan berlangsung, dimana dalam pengisian lembar observasi 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru, maupun observer. 

d. Refleksi / reflecting 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pembelajaran oleh peneliti 

dan observer  dengan menganalisi data proses dan hasil pembelajaran 

sebagai bahan refleksi untuk perbaikan-perbaikan tindakan 

selanjutnya. Merencanakan tindakan untuk siklus selanjutnya 

berdasarkan data yang sudah ada. 

2. Siklus II 

Berdasarkan pelakasanaan siklus I, peneliti mendapatkan hasil dari 

siklus I dan mendapatkan masalah selama siklus I berlangsung. Maka dari 

itu, peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan tahap: 

a. Perencanaan / planning 

Pada tahap ini peneliti membuat perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pembelajaran 

guided inquiry, Lembar Kerja (LK), memilih media penunjang, 

instrumen penilaian dan bahan ajar untuk meningkatkan hasil dari 

siklus I. Lembar kerja yang dibuat disesuaikan dengan masalah yang 
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muncul pada siklus I dan penggunaan media serta alat peraga dibuat 

seefisien mungkin untuk dapat mempermudah proses pembelajaran 

dan dapat memperbaiki masalah yang muncul pada siklus I. Selain itu, 

peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar 

observasi baik untuk guru maupun peserta didik untuk mengumpulkan 

data tentang optimalisasi penggunaan guided inquiry dan kegiatan 

belajar peserta didik. 

b. Pelaksanaan tindakan / acting 

Pada tahap ini berlangsung kegiatan pembelajaran dengan 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah disiapkan 

pada tahap perencanaan. Hal yang harus dilakukan pertama kali oleh 

peneliti adalah memastikan semua peserta didik hadir dalam proses 

pembelajaran. Kemudian pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 

RPP yang telah dibuat, dan melakukan penilaian hasil keterampilan 

proses peserta didik. 

c. Observasi / observing 

Pada tahap ini observasi / pengamatan dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

sudah dibuat baik lembar observasi guru maupun peserta didik 

maupun catatan lapangan dan alat perekam. Lembar observasi dapat 

diisi selama proses tindakan berlangsung maupun setelah proses 

tindakan berlangsung, dimana dalam pengisian lembar observasi 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh guru, maupun observer. 
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d. Refleksi / reflecting 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi pembelajaran oleh peneliti 

dan observer  dengan menganalisi data proses dan hasil pembelajaran 

sebagai bahan refleksi untuk perbaikan-perbaikan tindakan 

selanjutnya. Merencanakan tindakan untuk siklus selanjutnya 

berdasarkan data yang sudah ada. 

 

F. Data dan Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data 

diperoleh.
24

 Sumber dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Peserta didik 

Peserta didik yang ada di kelas VA dengan jumlah 25 orang 

sebagai input dalam penelitian ini sebagai sumber data untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan proses selama pembelajaran 

pada mata pelajaran IPA. Data peserta didik dapat diperoleh dari 

lembar kerja (LK) yang sudah dikerjakan selama proses 

pembelajaran, jawaban soal yang diberikan dan juga aktivitas peserta 

didik selama mengikuti pembelajaran. 

b. Guru  

Guru menjadi sumber data karena guru juga sebagai observer 

selama proses pembelajaran sehingga mengetahui pelaksanaan 

guided inquiry dalam meningkatkan keterampilan proses pada mata 

                                                           
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Pt Raja Grafindo 

Persada, 2010), 107 
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pelajaran IPA. Untuk mendapatkan data guru dapat menggunakan 

lembar observasi guru dan juga wawancara. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengmpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengmpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadin yang sedang berlngsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati dan diteliti. 

Dalam PTK observasi dapat dilakukan untuk memantau guru dan 

juga peserta didik. Sebagai alat pemantau kegiatan guru, observasi 

digunakan untuk mencatat setiap tindakan yang dilakukan guru 

sesuai dengan masalah PTK. Sedangkan bagi peserta didik, 

observasi dapat dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 

perilaku-perilaku peserta didik sebagai pengaruh tindakan yang 

dilakukan guru.
25

 

 Dalam PTK, observasi merupakan instrumen utama yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. Hal ini disebabkan karena 

observasi sebagai proses pengamatan langsung, merupakan 

instrumen yang cocok untuk memantau kegiatan pembelajaran baik 

perilaku guru maupun perilaku peserta didik. Dalam melakukan 

observasi diperlukan instrumen yang digunakan selama proses 

observasi baik untuk guru maupun peserta didik. 

                                                           
25

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2010) Hal. 86 
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b. Tes  

Tes instrumen pengumpulam data untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, atau tingkat 

penguasaan materi pembelajaran. Tes yang diberikan berupa butir 

soal uraian.  

c. Dokumentasi 

Metode  dokumentasi  adalah  mencari  data  mengenai  hal-

hal  atau variabel  yang  berupa  catatan,  transkrip,  buku,  surat  

kabar,  majalah, prasasti,  notulen  rapat,  legger,  agenda  dan  

sebagainya.
26

 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, digunakan 

peneliti untuk memeroleh data mengenai keadaan siswa, guru, sarana 

dan prasarana di kelas, serta lembar Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang diterapkan pada PTK sebagai penunjang hasil 

penelitian. 

 

G. Teknis Analisis Data 

Data yang tekumpul tidak akan bermakna tanpa di analisis yakni diolah 

dan diinterpretasikan. Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan 

menginterpretasi data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi 

sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai 

dengan tujuan penelitian. Data yang akan dianalisis tertuang dalam instrumen 

penelitian yang digunakan, yaitu : 

                                                           
26

 Suharsimi  Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  (Jakarta: Rineka Cipta, 

1993), 231 
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1. Lembar observasi guru dan peserta didik 

Untuk mengetahui nilai aktivitas guru dan peserta didik, dapat 

dihitung menggunakan rumus dibawah ini: 

                  
                          

                    
       

Berdasarkan nilai aktivitas yang diperoleh, maka dapat diketahu 

ketercapain aktivitas tersebut dengan menggunkan dasar kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

Kriteria Nilai 

Sangat Baik 86-100 

Baik 71-85 

Cukup 56-70 

Kurang 41-55 

 

2. Lembar Kerja 

Analisis data untuk tes dan lembar kerja harus sesuai dengan kisi-

kisi yang sudah dibuat sebelumnya. Tes dan lembar kerja digunakan 

untuk mengetahui tingkat penguasaan materi dan pembelajaran yang 

dilakukan yang menghasilkan sebuah ketuntasan belajar. 

Untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik) dapat dihitung 

dengan menggunakan  persamaan sebagai berikut :
27

 

   
 

 
        

Keterangan : 

P  = ketuntasan belajar 

f = jumlah peserta didik dengan nilai tuntas 

                                                           
27

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 43 
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n = jumlah keseluruhan peserta didik 

Untuk mengetahui seberapa baik ketuntasan belajar yang dicapai, 

maka dapat dilihat pada tabel kriteria persentase ketuntasan belajar di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 

Kriteria Persentase Ketuntasan Belajar 

Kriteria Persentase 

Sangat Baik 90-100% 

Baik 80-89% 

Cukup 65-79% 

Kurang 0-55% 

 

 

H. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan patokan bagi keberhasilan tindakan. 

Untuk itu, indikator kinerja perlu dikemukan secara jelas agar diketahui 

tingkat ketercapaiannya. Indikator kinerja penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini dikatakan selesai apabila rata-rata keterampilan proses 

peserta didik kelas VA pada mata pelajaran IPA mencapai sama dengan 

atau lebih dari KKM yaitu 75 (   ) 

2. Ketercapaian persentase ketuntasan belajar menjadi      

3. Nilai aktivitas guru dan peserta didik mencapai     
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dan dalam setiap siklus 

terdapat empat tahap yang dilakukan yakni perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan siklus ini didasarkan pada hasil 

wawancara dengan guru IPA kelas VA MI Roudlotul banat yang menyatakan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam keterampilan proses sains masih 

kurang, terlebih pada aspek mengamati dan mengkomukasi. Dalam penelitian 

ini, peneliti tidak melakukan pra siklus dan hanya menggunakan hasil 

wawancara dengan guru IPA kelas VA MI Roudlotul Banat dan didukung 

dengan nilai UTS semester II. Kegiatan  dan hasil yang dilakukan di setiap 

tahap selama siklus tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran guided inqury lengkap dengan penilaian dan juga 

lembar kerja. Selain itu peneliti juga memilih media yang sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan, mempersiapkan instrumen 

observasi kegiatan guru dan peserta didik.  

Pada tahap ini, peneliti dituntut untuk bisa menyesuaikan semua 

instrumen dengan kemampuan yang akan diukur, sehinggaa perlu 
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dilakukan validasi semua instrumen untuk melihat tingkat kelayakan 

dari instrumen tersebut. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dibuat 

berdasarkan kurikulum yang digunakan oleh MI Roudlotul Banat pada 

kelas VA, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Pengembangan kegiatan inti pada rencana pelaksanaan pembelajaran 

KTSP menggunakan EEK yakni Eksplorasi, Elaborasi dan Konfirmasi. 

Sehingga, dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, peneliti 

mengelompokkan langkah kegiatan pembelajaran guided inquiry apa 

saja yang termasuk dalam eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.  

Pada tahap eksplorasi terdapat langkah kegiatan pembelajaran 

guided inquiry yakni orientation dan exploration. Pada tahap elaborasi 

terdapat 2 langkah kegiatan guided inquiry yakni concept formation 

dan apllication. Sedangkan pada tahap konfirmasi hanya terdapat satu 

langkah kegiatan guided inquiry yakni closure. 

Materi pada siklus I ini tentang daur air, maka peneliti membuat 

LK yang sesuai dengan materi tersebut yaitu tentang pengertian siklus 

air, macam-macam siklu air, dan proses tetrjadinya siklus air. Selain 

itu pada siklus I, peneliti juga menyiapkan lembar percobaan untuk 

mengetahui proses sederhana terjadinya hujan. 

Selain RPP dan lembar kerja, peneliti juga menyiapkan media 

berupa video tentang siklus air. Selanjutnya, peneliti juga membuat 

penilaian dari indikator-indikator yang telah dibuat dalam RPP. 
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Indikator tersebut mencakup indikator keterampilan proses yang akan 

ditingkatkan pada penelitian ini. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan yakni siklus I dilaksanakan setelah semua 

perangkat pembelajaran dan instrumen observasi yang dibuat pada 

tahap perencanaan divalidasi. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan 

realisasi dari hasil perencanaan. Siklus I dilaksakan pada tanggal 5 

April 2018 di kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo. Dalam  

pelaksaan siklus I peniliti bertindak sebagai pelaksana tindakan dan 

guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam MI Roudlotul Banat 

Sidoarjo sebagai observer yang bertugas mengamati setiap kegiatan 

yang dilaksakan selama proses pembelajaran dengan memberikan 

penilaian pada lembar observasi guru dan peserta didik yang sudah 

disediakan. 

Dalam tahap ini terdapat tiga kegiatan utama yaitu kegiatan 

awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal peneliti 

membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa bersama dengan 

peserta didik. Peneliti mengucapkan salam dengan lantang dan 

dijawab oleh peserta didik dengan semangat. Peneliti melakukan 

presensi untuk mengetahui jumlah peserta didik yang hadir pada hari 

tersebut, dan jumlah peserta didik yang hadir adalah 25 anak. Dalam 

melakukan presensi ini, guru menanyakan pada peserta didik siapa 

saja yang tidak masuk pada hari tersebut dan peserta didik menjawab 

bahwa semua masuk pada hai tersebut.   
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Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi tentang materi 

pembelajaran sebelumnya yakni tentang Litosfer dan menghubungkan 

dengan materi yang akan dipelajari yakni tentang daur air. Dalam 

kegiatan awal ini peneliti juga membagi peserta didik menjadi 5 

kelompok dan membagikan lembar kerja yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. Untuk membagi kelompok, peneliti 

menggunakan nomor absen untuk mengelompokkan peserta didik. 

Kelompok 1 berisi peserta didik dengan nomor absen 1 sampai 5, 

kelompok 2 berisi peserta didik nomor absen 6 sampai 10, kelompok 3 

berisi peserta didik dengan nomor absen 11 sampai 15, kelompok 4 

berisi peserta didik dengan nomor absen 16 sampai 20 dan kelompok 

5 berisi peserta didik dengan nomor absen 21 sampai 25.  

Kegiatan selanjutnya yaitu kegiatan inti yang terbagi menjadi 

tiga tahap yakni eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada tahap 

eksplorasi terdapat langkah kegiatan pembelajaran guided inquiry 

yang meliputi orientation dan exploration. Pada tahap ini, bentuk 

kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti bertanya jawab dengan peserta 

didik tentang daur air dan membangun pengetahuan bersama tentang 

daur air melalui video pembelajaran yang ditampilkan oleh peneliti. 

Peneliti menanyakan kepada peserta didik tentang apa yan telah 

mereka ketahui tentang daur air.  

Selanjutnya peserta didik mengamati video yang ditampilkan 

dan menulisan poin-poin  informasi yang didapat dari video tersebut. 

Saat pengamatan video, peneliti mengulang penayangan sebanyak dua 
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kali untuk meyakinkan hasil pengamatan video yang dilakukan peserta 

didik. Kegiatan menulis poin-poin yang didapat video dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengamati peristiwa 

maupun video. 

Tahap selanjutnya yakni elaborasi. Pada tahap elaborasi 

terdapat pula langkah pembelajaran guided inquiry yang meliputi 

concept formation dan application. Bentuk kegiatan yang dilaksakan 

pada tahap ini yaitu perumusan pengertian dari daur air berdasarkan 

video yang telah dilihat oleh peserta didik. Selain memberikan rujukan 

dari hasil pengamatan berupa poin-poin hasil pengamatan, peneliti 

juga meminta peserta didik untuk membaca materi ajar dari buku ajar 

tentang perumusan pengertian daur air.  

Selain itu peserta didik juga diminta untuk mencari persamaan 

dan perbedaan dari evaporasi dan transpirasi berdasarkan video 

maupun buku ajar. Kegiatan mencari persamaan dan membedakan dua 

tahap dalam daur air ini untuk mengetahui salah satu kemampuan 

peserta didik dalam  mengklasifikasikan peristiwa. Dalam tahap 

elaborasi ini juga peserta didik melakukan kegiatan percobaan tentang 

proses sederhana terjadinya hujan.  

Selama proses percobaan, selain melakukan percobaan yang 

telah diinstruksikan, peserta didik juga mengisi dan mengerjakan 

lembar kerja yang sudah diberikan. Peneliti membantu jalannya 

percobaan dan berkeliling memantau proses percobaan yang 

dilakukan oeh peserta didik dan membantu peserta didik apabila 
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merka mengalami kesulitan baik dalam  melakukan percobaan 

maupun mengisi lembar kerja.  

Proses percobaan dilakukan dengan alat dan bahan yang sudah 

disediakan oleh peneliti. Peserta didik secara bergantian mengambil 

alat bahan. Percobaan tentang proses terjadinya hujan menggunakan 

air panas, es batu, gelas dan piring kecil. Selama proses percobaan, 

ada peserta didik yang dengan sabar dan mengamati dengan benar 

proses percobaan namun adapula yang peserta didik yang jalan-jalan 

berkeliling melihat hasil percobaan dari kelompok lain.  

Waktu yang dibutuhkan antara kelompok satu dengan yang lain 

dalam melakukan percobaan, sehingga kelompok yang belum 

mendapatkan hasil percobaan terus bertanya mengapa percobaan 

mereka belum mendapatkan hasil. Setelah proses percobaan selesai, 

ada beberapa anak yang menjadikan alat dan bahan percobaan sebagai 

mainan, sehingga peneliti dengan sesegera mungkin meminta peserta 

didik untuk membersihkan alat bahan tersebut.   

Tahap selanjutnya dari kegiatan inti adalah konfirmasi Langkah 

kegiatan pembelajaran guided inquiry yang terdapat pada tahap 

komunikasi adalah closure. Bentuk kegiatan pada tahap ini peserta 

didik mengumpulkan semua lembar kerja yang telah dikerjakan, 

dilanjutkan dengan tanya jawab tentang hasil percobaan yang telah 

dilakukan. Pembahasan pada tanya jawab ini tentang hasil 

pengamatan berupa apa saja yang terjadi pada gelas berisi air panas 

yang ditutup dengan piring yang diberi es batu, apa yang terjadi pada 
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es batu pada piring,  Pada tahap ini peserta didik dan guru secara 

bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 

Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan tindakan ini adalah 

kegiatan akhir yang meliputi penyampaian rencana tindak lanjut oleh 

peneliti pada peserta didik. Saat penyampaian rencana tindak lanjur, 

kondisi peserta didik sudah mulai tidak kondusif karena waktu 

pembelajaran sudah habis dan sudah harus berganti pelajaran lain. 

Sehingga pada kegiatan ini dirasa belum maksimal dalam 

melaksanaannya Peneliti menutup pembelajaran dengan membaca 

hamdalah bersama peserta didik dan mengucapkan salam  dan 

kemudian meninggalkan ruang kelas. 

c. Observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini observasi tidak 

dilakukan oleh peneliti, melainkan oleh observer yang merupakan 

guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas VA MI Roudlotul 

Banat Sidoarjo yakni ibu Luluk Ainiyah, S.Si. Tugas dari observer 

adalah memberikan penilaian selama pembelajaran berlangsung pada 

instrumen observasi yang sudah dibuat oleh peneliti. Observasi 

pembelajaran yang dilakukan meliputi aktivitas guru dan aktivitas 

peserta didik. Aktivitas guru yang dimaksudkan dalam observasi ini 

adalah aktivitas yag dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

Observasi dilakukan dengan memberikan nilai pada lembar 

observasi yang sudah disediakan oleh peneliti dengan kriteria tertentu. 

Skala pemberian skor dalam observasi ini adalah 1 sampai 4. Skor 1 

berarti kegiatan yang dilakukan masih sangat kurang, skor 2 berarti 

kegiatan yang dilakukan sudah cukup, skor 3 berarti kegiatan yang 

dilakukan baik, dan skor 4 apabila kegiatan yang dilakukan sudah 

sangat baik.  

Selain hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik, pada 

observasi ini juga dipaparkan hasil evaluasi dan ketercapaian 

pembelajaran pada siklus I. Berikut hasil observasi pembelajaran dar 

siklus I: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Data hasil observasi guru didapat dari lembar observasi 

yang telah diisi oleh observer. Data observasi ini meliputi 

aktivitas kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Dari 

lembar observasi (terlampir), didapat jumlah skor yaitu 66 dari 

jumlah skor maksimal 76 untuk lembar observasi guru. Dengan 

jumlah skor 66 tersebut maka didapat nilai aktivitas guru pada 

siklus I sebesar 86,84 dengan perhitungan sebagai berikut: 

                 
                          

                    
       

 
  

  
       

       (Sangat Baik) 
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Berdasarkan nilai aktivitas tersebut, dapat dikatakan bahwa 

aktivitas yang dilakukan peneliti sudah sangat baik menurut 

kriteria hasil observasi aktivitas guru.. Dimulai dari kegiatan awal 

dimana peneliti sudah baik dalam membuka pelajaran mulai dari 

salam, berdoa bersama dengan peserta didik dan memeriksa 

kehadiran peserta didik. Selain itu, kegiatan apersepsi terkait mata 

pelajaran juga sudah dilakukan dengan baik begitu pun dengan 

pembagian kelompok dan lembar kerja.    

Pada kegiatan inti yang dilakukan mengacu pada tahap-

tahap pembelajaran guided inquiry juga dilakukan dengan baik 

oleh peneliti. Kegiatan inti yang diawali dengan tanya jawab 

antara peneliti dan peserta didik tentang daur air berjalan dengan 

baik. Selain itu, dalam menggunakan media berupa video, 

penyampaian materi, membimbing peserta didik selama proses 

pembelajaran juga sudah dilakukan dengan baik. 

Kegiatan terakhir dalam proses pembelajaran ini yakni 

kegiatan akhir juga sudah dilakukan dengan baik oleh peneliti. 

Pada kegiatan akhir ini peneliti mampu melakukan refleksi 

pembelajaran, memberikan tindak lanjut dan mengakhiri 

pembelajaran dengan baik.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Observasi aktivitas peserta didk dilakukan untuk melihat 

setiap respon yang diberikan oleh peserta didik terhadap kegiatan 

yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran. Data 
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observasi aktivitas peserta didik didapat dari lembar observasi 

yang sudah diberikan (terlampir). Data observasi aktivitas peserta 

didik meliputi kegiatan awal, kegiatan  inti dan kegiatan akhir. 

Berdasarkan data yang didapat pada lembar observasi, 

aktivitas peserta didik mendapat jumlah skor sebesar 59 dari 

jumlah skor maksimal 68. Itu berarti nilai aktivitas peserta didik 

pada siklus I sebesar 86,76. Presentase tersebut dapat didapat 

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

                 
                          

                    
       

 
  

  
       

       (Sangat Baik) 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas peserta 

didik dilakukan dengan baik dibuktikan dengan perolehan skor 3 

atau 4 pada setiap kegiatan. Namun, ada dua kegiatan yang 

mendapat skor 2, yakni kegiatan menyimpulkan dan 

mendengarkan serta mencatat rencana tindak lanjut yang 

diberikan peneliti. Sehingga, hal tersebut dapat menjadi 

pertimbangan peneliti untuk mampu memaksimalakan kegiatan 

agar dapat direspon dengan baik oleh peserta didik. 

3) Hasil Evaluasi dan Ketercapaian Pembelajaran 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada siklus I, didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Nilai Evaluasi Peserta Didik Siklus I 

No. Pencapaian Hasil 

1. Jumlah nilai seluruh kelas 1701 

2. Jumlah nilai maksimal keseluruhan 2500 

3. Nilai Tertinggi 92 

4. Nilai Terendah 31 

5. Rata-rata nilai 68 

6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 

7. Jumlah peseta didik tuntas 10 

8. Jumlah peserta didik tidak tuntas 15 

9. Presentase ketuntasan belajar 40% 

10. Jumlah  peserta didik yang hadir 25 anak 

 

Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa ada 10 peserta 

didik yang tuntas, dan 15 peserta didik yang tidak tuntas dalam 

penilaian pembelajaran siklus I. Persentase ketuntasan belajar 

klasikal peserta didik kelas VA dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
        

   
  

  
        

     (Kurang) 

Selain data umum tentang hasil evaluasi pembelajaran 

siklus I, berikut adalah data hasil rata-rata keterampilan proses 

sains peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada 

siklus I: 
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Tabel 4.2 

Rata-rata Keterampilan Proses Sains Siklus I 

Keterampilan Proses Sains Hasil 

Mengamati 75,2 

Mengklasifikasi 78 

Memprediksi  54,4 

Menginferensi 45,3 

Mengkomunikasikan  71 

 

Untuk mengukur keterampilan proses sains ini, peneliti 

menggunakan lembar kerja  yang disesuaikan dengan indikator 

untuk mengukur keterampilan proses sains (terlampir). 

Berdasarkan tabel 4.2, dapat dketahui bahwa ada dua 

keterampilan proses yang telah mencapai KKM yakni dalam hal 

mengamati dan mengklasifikasi. Namun ada 3 keterampilan 

proses yang belum bisa mencapai KKM, yakni memprediksi, 

menginferensi dan mengkomunikasikan. Tidak tercapainya 3 

keterampilan proses sains tersebut memiliki beberapa penyebab. 

Pada aspek memprediksi dan menginferensi, peserta didik banyak 

yang tidak menuliskan prediksi dan tidak menginferensi 

(menyimpulkan)  pada lembar kerja yang sudah disediakan, 

sehingga hal tersebut mempengaruhi ketercapaian dari masing-

masing keterampilan proses sains tersebut. 

Sedangkan dalam mengkomunikasikan, peneliti 

menggunakan laporan percobaan sebagai bentuk penilaian 

komunikasi. Ada tiga aspek yang menjadi pertimbangan dalam 

menilai aspek komunikasi pada siklus I ini, yakni kelengkapan 

jawaban dari peserta didik dalam mengisi laporan percobaan, 
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benar salahnya jawaban dalam laporan dan kerapian dari laporan. 

Banyak diantara peserta didik yang belum bisa mengisi dan 

menjawab setiap pertanyaan pada lembar percobaan, sehingga 

nilai yang didapat peserta didik juga juga kurang. 

d. Refleksi  

Dalam pelaksanaan siklus I, peneliti berusaha untuk melakukan 

apa yang sudah direncanakan pada tahap perencananaan. Namun ada 

beberapa kekurangan dalam pelaksanaan siklus I. Kekurangan siklus I 

diantaranya yaitu: 

1) Kurangnya manajemen waktu selama pembelajaran. Alokasi 

waktu yang sudah dibuat saat perencanaan kurang bisa 

dimaksimalkan karena waktu pembelajaran lebih banyak 

digunakan untuk mengkondisikan peserta didik.  

2) Pengondisian peserta didik ketika akan melakukan percobaan dan 

pelaksanaan bimbingan selama pembelajaran dirasa masih belum 

maksimal dilakukan oleh peneliti. Hal tersebut menjadi salah satu 

hal yang dipertimbangkan untuk membuat perencanaan siklus II.  

3) Peneliaian dalam siklus I menggunakan lembar kerja yang 

dikerjakan oleh peserta didik. Berdasarkan pelaksanaan siklus I ini, 

hasil lembar kerja yang dikerjakan oleh peserta didik masih jelek 

sehingga berimbas pada persentase ketuntasan belajar siklus I 

yang hanya mencapai 40%. 

4) Hasil rata-rata keterampilan proses sains peserta didik hanya dua 

yang telah mencapai indikator kerja yang telah ditentukan yaitu 
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dalam mengamati dan mengklasifikasi. Sedangkan 3 daintaranya 

yakni memprediksi, menginferensi dan mengkomunikasi masih 

belum encapai indikator kerja yang telah ditentukan. 

Ketidaktercapaian rata-rata keterampilan proses sains pada siklus 

ini disebabkan karena sebagian besar peserta didik tidak dapat 

menyelesaikan dengan baik lembar butir soal yang diberikan. 

Butir soal digunakan untuk mengukur keterampilan proses peserta 

didik, sehingga apabila butir soal tidak dijawab dengan benar 

maka hal tersebut mempengaruhi hasil keterampilan proses sains 

yang diukur. 

Berdasarkan beberapa kekurangan tersebut, peneliti 

memutuskan untuk melaksakan siklus II sebagai upaya peningkatan 

hasil dan mencapai indikator kinerja yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Berdasarkan hasil dari siklus I didapatkan beberapa kekurangan. 

Setelah melaksanakan refleksi dan analisis data siklus I, peneliti 

memutuskan untuk melaksanakan siklus II dengan perbaikan untuk 

mendapatkan hasil yang dapat mencapai indikator kineja yang sudah 

ditentukan. Pada tahap ini peneliti membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran guided inquiry dan 

memaksimalkan alokasi waktu dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya  untuk memperbaiki kekurangan pada siklus 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 

I. Selain itu, peneliti juga membuat instrumen observasi aktivitas guru 

dan peserta didik. 

Rencana pelaksanaa pembelajaran siklus II tetap menggunakan 

pengembangan RPP KTSP. Pada siklus ini peneliti membuat RRP 

dengan menggunakan materi lanjutan dari daur air, yakni tentang 

penggunaan air dan penghematannya. Indikator dalam RPP 

menyesuaikan dengan materi namun tetap tidak lepas dari aspek 

keterampilan proses sains yang akan diukur.  

Lembar kerja pada siklus II dibuat sesuai materi yakni tentang 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air, upaya 

penghematan air dan bagaimana penggunaan air peserta didik selama 

di rumah. Selain itu peneliti juga  Pada siklus II ini, peneliti tidak 

menggunakan media video untuk mengetahui kemampuan mengamati, 

namun menggunakan media gambar.  

Selain itu, pada siklus I terdapat kelompok dalam pelaksanaan 

pembelajaran, pada siklus II ini lebih ditekankan pada aktivitas 

individu peserta didik. Pada siklus II, guru sedikit mengurangi 

perannya dalam menjelaskan materi dan memberi kesempatan lebih 

banyak pada peserta didik untuk mencari informasi banyak dari buku 

pegangan maupun dalam proses tanya jawab.  

b. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilaksakan setelah semua perangkat 

pembelajaran dan lembar observasi guru dan peserta didik divalidasi. 

Pelaksanaan siklus II dari penelitian ini dilaksanakan pada 19 April 
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2018 di kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo. Pelaksanaan siklus II 

ini terdapat tiga kegiatan yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir. Pada siklus II ini peneliti masih berperan sebagai 

pelaksana tindakan dan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Kelas 

VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo sebagai observer. 

Pada kegiatan awal, peneliti membuka pembelajaran dengan 

salam dan dilanjutkan dengan berdoa bersama serta peneliti 

memeriksa kehadiran peserta didik. Peneliti melakukan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali tentang apa itu siklus air, macam nya 

ada berapa dan bagaimana proses terjadinya hujan. Beberapa peserta 

didik mampu menjawab pertanyaan tersebut seingat mereka dan ada 

pula yang membuka buku untuk menjawab pertanyaan dari peneliti. 

Selanjutnya peneliti menghubungkan antara materi daur air dengan 

kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi daur air tersebut. 

Kegiatan selanjutnya dalam pelaksanaan kegiatan siklus II 

adalah kegiatan inti. Dalam kegiatan inti terdapat tiga tahap yakni 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada tahap eksplorasi terdapat 

langkah kegiatan pembelajaran guided inquiry yang meliputi 

orientation dan exploration. Pada tahap ini peneliti meminta peserta 

didik untuk membaca buku materi tentang kegiatan yang 

mempengaruhi daur air dan usaha penghematan air terlebih dahulu 

untuk mendapatkan informasi umum tentang materi tersebut.  

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan peneliti yakni 

menunjukkan 2 gambar kegiatan manusia yang mempengaruhi daur 
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air dan peserta didik diminta untuk mengamati gambar tersebut. 

Gambar yang ditunjukkan oleh peneliti adalah gambar tentang 

pembakaran hutan dan pembuatan lantai beton yang dapat 

mempengaruhi daur air. Peserta didik diminta untuk mengamati dan 

mencari penyebab hal tersebut dapat terjadi dan bagaimana dampak 

nya terhadap daur air.  

Pada tahap elaborasi terdapat pula langkah pembelajaran guided 

inquiry yang meliputi concept formation dan application. Pada tahap 

ini peserta didik diminta untuk mencari kegiatan manusia yang dapat 

mempengaruhi daur air selain yang sudah ditunjukkan oleh peneliti. 

Selanjutnya peserta didik mengklasifikasikan kegiatan yang termasuk 

kegiatan hemat air dan boros air. Pada tahap elaborasi ini juga peserta 

didik membuat bagan penggunaan air selama satu hari dan 

menyimpulkan termasuk anak yang hemat air atau boros airkah 

mereka. Kegiatan ini selain untuk mengetahui kreatifitas peserta didik 

dalam membuat bagan juga membuat mereka untuk jujur dan 

menganalisa termasuk anak boros atau hematkah mereka, dan 

memberikan pembelajaran tidak langsung tentang kegiatan hemat air. 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan inti adalah komunikasi. 

Langkah kegiatan pembelajaran guided inquiry yang terdapat pada 

tahap konfirmasi adalah closure. Pada tahap ini peneliti meminta 

beberapa peserta didik untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaan 

mereka dalam membuat bagan. Dilanjutkan dengan menarik 

kesimpulan pembelajaran dan materi apa saja yang sudah dipelajari. 
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Kegiatan terakhir dari siklus II yaitu kegiatan akhir yang berisi 

refleksi pembelajaran yang telah dilakukan, pemberian rencana tindak 

lanjut dan berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. 

Selanjutnya peneliti mengucapkan salam dan meninggalkan ruang 

kelas. 

c. Observasi  

Pada observasi siklus II, kegiatan observasi dan pemberian nilai 

pada lembar observasi tetap dilakukan oleh guru mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas VA MI Roudlotul Banat yakni ibu Luluk 

Ainiyah, S.Si. Berikut hasil observasi aktivitas guru maupun peserta 

didik: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan lembar observasi guru (terlampir), didapatkan 

jumlah skor sebesar 71 dari skor maksimal 76 pada aktivitas guru 

siklus II. Dari 19 kegiatan yang diobservasi pada siklus II, peneliti 

mendapatkan 14 kegiatan dengan nilai 4 (sangat baik) dan 5 

kegiatan dengan skor 3 (baik). Berdasarkan peroleh nilai 

observasi tersebut, maka nilai aktivitas guru pada siklus II sebesar   

93,42, dengan perhitungan sebagai berikut: 

                 
                          

                    
      

 
  

  
       

       (Sangat Baik) 
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Berdasarkan  observasi, peneliti mengucapkan salam 

dengan lantang dan membimbing peserta didik berdoa bersama 

dengan baik. Setiap kegiatan pembelajaran dilakukan dengan baik 

sesuai dengan rencana yang sudah dibuat dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Selain itu peneliti mampu 

membimbing peserta didik baik selama proses pembelajaran yaitu 

dalam mengerjakan lembar kerja dan membuat bagan. Selain itu 

kegiatan akhir juga dilakukan dengan baik dengan 

mengkondisikan peserta didik untuk merefleksi pembelajaran 

yang sudah dilakukan dan rencana tindak lanjut tersampaikan 

dengan baik.  

2) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan lembar observasi aktivitas peserta didik, 

didapatkan nilai sebesar 57 dari nilai maksimal 60. Dari 15 

kegiatan yang diamati ada 11 kegiatan yang mendapatkan skor 4 

dan 4 kegiatan mendapatkan skor 3. Dengan jumlah skor 56 untuk 

aktivitas peserta didik, maka didapat nilali aktivitas peserta didik 

sebesar  93 dengan perhitungan sebagai berikut: 

             
                          

                    
      

 
  

  
       

    (Sangat Baik) 

Pada siklus II ini peserta didik lebih aktif dan mandiri 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Peserta didik aktif dalam 
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proses tanya jawab dengan peneliti tentang materi daur air dan 

kegiatan manusia yang menmpengaruhi daur air. Selain itu 

peserta didik mampu mengerjakan lembar kerja secara mandiri 

dengan bimbingan yang diberikan yang diberikan oleh guru. 

Peserta didik juga secara aktif dan kooperatif menyimpulkan 

pembelajaran bersama dengan peneliti. Pada kegiatan pemberian  

rencana tindak lanjut, peserta didik mendengarkan dan mencatat 

apa yang menjadi tugas mereka untuk petemuan selanjutnya. 

Selanjutnya dengan semangat pula peserta didik menjawab salam 

dari peneliti saat pembalajaran diakhiri. 

3) Hasil Evaluasi dan Ketercapaian Pembelajaran 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama 

siklus II, didapat data evaluasi sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Nilai Evaluasi Peserta Didik Siklus II 

No. Pencapaian Hasil 

1. Jumlah nilai seluruh kelas 2096 

2. Jumlah nilai maksimal keseluruhan 2500 

3. Nilai Tertinggi 98 

4. Nilai Terendah 53 

5. Rata-rata nilai 83,84 

6. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 

7. Jumlah peseta didik tuntas 21 

8. Jumlah peserta didik tidak tuntas 4 

9. Presentase ketuntasan belajar 84% 

10. Jumlah  peserta didik yang hadir 25 anak 

 

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa ada 21 peserta 

didik yang tuntas, dan 4 peserta didik yang tidak tuntas dalam 

penilaian pembelajaran siklus II. Persentase ketuntasan belajar 
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klasikal peserta didik kelas VA dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
 

 
        

   
  

  
        

     (Baik) 

Selain data umum tentang hasil evaluasi pembelajaran 

siklus II, berikut adalah data hasil rata-rata keterampilan proses 

sains dari peserta didik kelas VA  siklus II: 

Tabel 4.4 

Rata-rata Keterampilan Proses Sains Siklus II 

Keterampilan Proses Sains Hasil 

Mengamati 95 

Mengklasifikasi 79,2 

Memprediksi  75 

Menginferensi  92,8 

Mengkomunikasikan  81 

 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa semua 

keterampilan proses yang diukur pada penelitian ini sudah 

mencapai dan melebihi KKM yakni 75. Dengan hasil tersebut 

dapat dikatakan bahwa penelitian ini telah mengalami 

keberhasilan dan selesai karena telah mencapai indikator kinerja 

yang sudah ditentukan. 

d. Refleksi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan dan 

observasi baik aktivitas guru maupun peserta didik pada siklus II 
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menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pada 

siklus I. Hal itu disebabkan karena peserta didik sudah dapat 

mengetahui pola pelaksanaan pembelajaran guided inquiry dan 

penelaian keterampilan proses sains berdasarkan pengalaman pada 

pelaksanaan siklus I. Peserta didik lebih bisa menangkap apa yang 

dimaksud oleh peneliti karena sudah pernah melakukannya. Secara 

keseluruhan pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan berjalan 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat.  

Peserta didik juga antusias selama proses pembelajaran, prose 

tanya jawab tentang materi juga berjalan dengan baik. Dalam 

pengerjaan lembar kerja pun peserta didik juga sudah mandiri walau 

dengan sedikit bantuan dari guru ketika peserta didik tidak mengerti 

dan tidak paham terhadap pertanyaan yang ada pada lembar kerja.  

Berdasarkan seluruh hasil pelaksanaan siklus II, dapat 

dikatakan bahwa penelitian ini berhasil dan selesai. Penelitian ini 

dikatakan selesai jika semua indikator kinerja sudah tercapai. 

Indikator kerja yang pertama adalah rata-rata keterampilan proses 

sains peserta didik mencapai sama dengan atau lebih dari 75. Hasil 

siklus II tentang rata-rata keterampilan proses sains peserta didik 

dapat dilihat pada tabel 4.4. Dalam tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-

rata keterampilan proses sains telah mencapai sama dengan atau lebih 

dari 75. 

Indikator kinerja kedua yakni tentang persentase ketuntasan 

belajar. Berdasarkan hasil siklus II, persentase ketuntasan belajar mata 
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pelajaran IPA kelas VA telah mencapai 84%, dimana hasil tersebut 

sudah melampaui indikator kinerja untuk persentase ketuntasan 

belajar yang telah ditentukan yakni 80%.  

Indikator kinerja ketiga dalam penelitian ini adalah nilai 

aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Dalam pelaksanaan siklus II 

ini didapatkan hasil observasi aktivitas guru sebesar 93,42, sedangkan 

hasil observasi aktivitas peserta didik sebesar 93. Indikator kinerja ini 

pun sudah tercapai karena hasil nilai aktivitas guru dan peserta didik 

sudah mencapai dan melampaui 80. Berdasarkan paparan hasil 

ketercapaian indikator kinerja, maka penilitian ini dianggap berhasil 

dan tidak dilaksanakan lagi siklus lanjutan. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, dapat diketahui 

adanya peningkatan aktivitas guru dan peserta didik, ketuntasan belajar, dan 

juga keterampilan proses sains peserta didik. Pada pembahasan ini akan 

menjawab rumusan maslah yang telah dipaparkan tentang penerapan 

pembelajaran guided inquiry dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik kelas VA MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada mata pelajaran IPA. 

1. Penerapan pembelajaran guided inqury pada peserta didik kelas VA 

MI Roudlotul Banat Sidoarjo pada mata pelajaran IPA 

Guided inquiry adalah sebuah cara guru untuk membimbing 

peserta didik membangun pengetahuan dan pemahaman mendalam 

mengenai materi pelajaran melalui inkuiri yang direncanakan secara hati-
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hati dan diawasi secara seksama, dan membekali serta mengarahkan 

peserta didik menuju pembelajaran yang bebas. Hasil dari penerapan 

guided inquiry ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi guru, 

observasi peserta didik dan ketuntasan belajar peserta didik.  

Hasil obsrevasi guru dan peserta didik digunakan sebagai indikaor 

keberhasilan penerapan guided inquiry karena dalam lembar observasi 

tersebut terdapat aktivitas pembelajaran guided inquiry yang diamati dan 

diberi nilai oleh observer. Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahu i 

seberapa besar ketercapaian penerapan guided inquiry pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Sedangkan ketuntasan belajar peserta 

didik digunakan sebagai bentuk keseluruhan hasil dari proses guided 

inquiry yang telah dilakukan. 

 

Gambar 4.1 

Aktivitas Guru dan Aktivitas Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

dari aktivitas guru dan peserta didik dari siklus I dan siklus II. Hasil 

aktivitas guru pada siklus I mencapai 86,84, sedangkan pada siklus II 

82
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Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
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93,42 93 
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mencapai 93,42. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pada aktivitas guru sebesar 6,58 poin. Sedangkan hasil 

observasi aktivitas peserta didik pada siklus I mencapai 86,76 dan pada 

siklus II mencapai 93. Itu menunjukkan bahwa pada aktivitas peserta didik 

terjadi peningkatan sebesar 6,24 poin. 

Kegiatan pembelajaran guided inquiry dilakukan dengan lima 

langkah yakni orientation, exploration, concept formation, application dan 

terahir closure.
28

 Pelaksanaan setiap langkah dapat dilihat berdasarkan 

hasil observasi aktivitas baik guru maupun peserta didik. 

Hasil observasi guru menunjukkan adanya peningkatan sebesar 6,58 

poin dari siklus I ke siklus II. Aktivitas guru yang mengalami peningkatan 

adalah dalam hal membimbing peserta didik selama pembelajaran, 

melakukan refleksi dan juga memberikan rencana tindak lanjut. Pada 

siklus I nilai untuk guru dalam membimbing peserta didik yaitu 3, namun 

mengalami peningkatan pada siklus II dengan mendapat nilai 4. Hal itu 

menunjukkan adanya upaya yang dilakukan oleh guru berdasarkan hasil 

siklus I. 

Aktivitas selanjutnya yang mengalami peningkatan adalah kegiatan 

merefleksi dan memberikan rencana tindak lanjut kepada peserta didik. 

Pada siklus I pelaksanaan refleksi dan rencana tindak lanjut sudah cukup 

baik dalam pelaksanaannya namun belum maksimal. Hal itu dikarenakan 

kurangnya manajemen waktu selama pembelajaran, sehingga waktu 

pembelajaran sudah habis sebelum kegiatan akhir dilaksanakan. 

                                                           
28

 Nopri Jumari, Pengaruh, 14 
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Berdasarkan hasil tersebut, peneliti melakukan perbaikan dengan 

memaksimalkan waktu yang sudah dialokasikan sehingga pelaksanaannya 

menjadi lebih baik dari siklus I. 

Hasil observasi peserta didik pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 6,24 poin dari siklus I. Aktivitas peserta didik yang mengalami 

peningkatan adalah menanggapi apersepsi yang diberikan guru, 

menyimpulkan pembelajaran dan merespon rencana tindak lanjut yang 

diberikan guru. Pada siklus I pada aktivitas menaggapi apersepsi uru 

peserta didik mendapat nilai 3 sedangkan pada siklus II mendapat nilai 4.  

Dalam kegiatan menyimpulkan pembelajaran pada siklus I peserta 

didik masih cukup pasif dalam menyimpulkan ditambah dengan waktu 

pembelajaran yang sudah habis sebelum semua kegiatan pembelajaran 

silaksanakan. Namun pada siklus II peserta didik dengan cepat dan juga 

ditunjuk oleh peneliti menyimpulkan apa yang telah dipelajari pada 

pembelajaran tersebut. Penyampaian rencana tindak lanjut pada siklus I 

juga kurang mendapat perhatian pada siklus I karena peserta didik sudah 

mulai bingung karena jam pelajaran yang sudah berakhir dan harus 

berganti dengan mata pelajaran berkutnya. Namun, pada siklus II peserta 

didik mampu merespon dengan baik penyampaian rencana tindak lanjut 

karena alokasi waktu yang dibuat oleh peneliti sudah sesuai dengan 

aktivitas yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ni Ketut Udiani, dkk yang mengemukakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses mentalnya melalui 
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kegiatan pengamatan, pengukuran, dan pengumpulan data untuk menarik 

suatu kesimpulan.
29 

Setelah semua rangkaian kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 

didapatkan hasil dari evaluasi belajar berupa nilai yang digunakan untuk 

melihat ketuntasan belajar peserta didik. Berdasarkan pemaparan data 

sebelumnya, ketuntasan belajar peserta didik dapat disajikan dalam 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 4.2 

Ketuntasan Belajar Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar yan cukup signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus I ketuntasan belajar peserta didik mencapai 40%, itu berarti ada 10 

peserta didik yang mendapat nilai tuntas dan 15 peserta didik belum 

mendapatkan nilai tuntas. Sedangkan pada siklus II kentuntasan belajar 

                                                           
29

 Ni Ketut Udiani, A.A.I.N. Marhaeni, I.B. Putu Arnyana, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Hasil Belajar IPA dengan Mengendalikan Keterampilan Proses Sains Siswa 

Kelas IV SD No.7 Benoa Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung”, e-Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar,  Vol 7, No 1 

Tahun 2017, https://media.neliti.com/media/publications/125124-ID-pengaruh-pembelajaran-

inkuiri-terbimbing.pdf, diakses 8 Juli 2018. 
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peserta didik sebesar 84% yang artinya ada 21 peserta didik mendapat nilai 

tuntas dan 4 peserta didik belum mendapat nilai tuntas.  

Nilai yang dgunakan untuk melihat peserta didik tersebut tuntas atau 

tidak adalah nilai yang didapat dari lembar kerja yang telah dikerjakan 

oleh peserta dididk. Hasil dari ketuntasan belajar peserta didik dalam 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

Ayuningtyas dkk yang mengungkapkan bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing (guided inquiry) yang diterapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar (ketuntasan belajar) peserta didik secara signifikan. 
30

 

Dalam pelaksanaan pembelajarn menggunakan guided inquiry tentu 

didapati beberapa hambatan. Kelemahan dalam pelaksanaan guided 

inquiry yang dirasakan oleh peneliti adalah memerlukan banyak waktu 

dalam proses pembelajaran dan dibutukan kesiapan dan kematangan 

mental peserta didik.
31

 Kelemahan ini sangat dirasakan oleh peneliti saat 

melaksanakan siklus I. Ini disebabkan karena peserta didik belum terbiasa 

menggunakan model guided inquiry dalam pembelajaran, sehingga masih 

memerlukan penyesuaian baik dengan tahap-tahap pembelajaran maupun 

model lembar kerja yang diberikan oleh peneliti. Namun, kelemahan itu 

dapat terminimalisir saat pelaksanaan siklus II. Ini dikarekan mental 

peserta didik sudah mulai bisa menerima model pembelajaran guided 

inquiry berdasarkan pengalaman yang mereka dapat selama proses siklus I. 

                                                           
30

 Putri Ayuningtyas, Soegmin W.W, A. Imam Supardi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Fisika dengan Model Inkuiri Terbimbing Untuk Melatihkan Ketrampilan Proses Sains Siswa SMA 

pada Materi Fluida Statis”, Jurnal Pendidikan Sains Pasca sarjana Universitas Negeri Surabaya, 

Vol. 4, No. 2, Mei 2015, 643 
31
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2. Peningkatan keterampilan proses sains yang dimiliki peserta didik 

kelas VA MI Roudlotul Banat melalui pembelajaran guided inquiry 

pada mata pelajaran IPA 

Keterampilan proses sains adalah wawasan pengembangan 

keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber 

dari kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri peserta didik. 

Pengembangan keterampilan proses sains sangat penting karena dengan 

keterampilan proses sains peserta didik mampu menemukan dan 

mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan sikap dan 

nilai yang dituntut.
32

   

 

 

Gambar 4.3 

Rata-rata Keterampilan Proses Sains Secara Keseluruhan   

 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat dilihat bahwa dengan penerapan 

guided inquiry secara rata-rata keterampilan proses sains secara 

                                                           
32

 Juairiah, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Media Gambar Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Materi Pokok Ciri-Ciri Makhluk Hidup,(Skripsi: 

Universitas Lampung, 2014) http://digilib.unila.ac.id/2401/8/BAB%20II.pdf, diakses pada 7 Juli 

2018 
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keseluruhan pada siklus II lebih tinggi dibandingkan dengan siklus I. 

Guided inquiry dengan tahap-tahap pembelajarannya mampu melatih 

peserta didik dimana dengan menggunakan guided inquiry melibatkan 

peserta didik dalam penyelidikan, mengidentikasi konsep atau metode dan 

mendorong peserta didik memcahkan masalah yang dihadapi.
33

  

Untuk mendapatkan hasil rata-rata keterampilam proses sains secara 

keseluruhan, maka harus diketahui pula hasil masing-masing keterampilan 

proses sains dasar yang dikembangkan  Keterampilan proses sains dasar 

yang dikembangkan dalam penelitian ini ada 5, yakni mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, menginferensi dan menkomunikasi. 

Berdasarkan pelaksanaan siklus I dan siklus II, didapat hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 

Rata-rata Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Siklus I dan Siklus II 

Keterampilan Proses Sains Siklus 1 Siklus 2 

Mengamati 75,2 95 

Mengklasifikasi 78 79,2 

Memprediksi  54,4 75 

Menginferensi  45,3 92,8 

Mengkomunikasi  71 81 

 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rata-

rata keterampilan proses sains dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I rata-

rata aspek mengamati mencapai nilai 75,2 dan pada siklus II mencapai 

nilai 95. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 19,8 pada 

aspek mengamati dari siklus I ke siklus II.  

                                                           
33

 Idhun Prasetyo Riyadi, Baskoro Adi Prayitno, Marjono, “Penerapan, 83 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 

Pada siklus I peserta didik belum bisa mengamati dengan rinci 

video yang ditampilkan oleh peneliti. Kegiatan untuk mengukur aspek 

mengamati pada siklus I yaitu menuliskan poin-poin informasi dari video 

yang diamati. Sedangkan temuan data pada siklus II dalam aspek 

mengamati, peserta didik memapu menuliskan dan menjelaskan hasil 

pengamatan gambar dari penggundulan hutan dan pembuatan lantai beton 

disertai dengan sebab dan dampaknya. 

Hasil aspek mengklasifikasi pada penelitian mengalami peningkatan 

1,2 dimana pada siklus I mencapai rata-rata nilai 78 dan pada siklus II 

mencapai nilai 79,2. Dalam aspek mengklasifikasi siklus I peneliti 

menggunakan aktivitas mencari persamaan dan perbedaan dari evaporasi 

dan transpirasi. Sedangkan pada siklus II kegiatan yang dilakukan adalah 

menggolongkan kegiatan yang termasuk hemat air dan boros air. 

Meskipun menggunakan jenis kegiatan yang berbeda namun dengan tujuan 

yang sama, hasil aspek klasifikasi dari siklus I dan siklus II tidak begitu 

berbeda. 

Pada aspek memprediksi juga terjadi peningkatan yang cukup 

signifikan yakni 20,6 dimana pada siklus I mencapai rata-rata nilai 54,4 

dan pada siklus II mencapai rata-rata nilai 75. Kegiatan memprediksi pada 

siklus I yaitu memprediksi hasil percobaan proses sederhana terjadinya 

hujan. Banyak dari peserta didik yang tidak menuliskan prediksi mereka 

sehingga hasil yang didapat dalam penilaian juga tidak maksimal. 

Sedangkan pada siklus II, peserta didik memprediksi dan membayangkan 

bagaiman kehidupan mereka saat mereka hidup dalam lingkungan yang 
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pada penduduk dan jarang ada tumbuhan. Hasil rata-rata nilai prediksi 

merupakan hasil terendah dari kelima spek yang dikembangkan dalam 

penelitian ini, karena rata-rata nilai yang dicapai sama dengan KKM. 

Peningkatan yang sangat signifikan terjadi pada aspek 

menginferensi, yaitu terjadi peningkatan sebesar 47,5 dari nilai pada siklus 

I sebesar 45,3 menjadi 92,8 pada siklus II. Pada siklus I peserta didik 

measih merasa sulit untuk menyimpulkan hasil percobaan yang dilakukan, 

sehingga pada siklus II peneliti lebih membimbing peserta didik dalam 

menyimpulkan hasil bagan yang telah dibuat oleh peserta didik.  

Dan aspek terakhir  yakni mengkomunikasi yang mengalami 

peningkatan hanya sebesar 10 dari nilai 71 pada siklus I menjadi 81 pada 

siklus II. Komunikasi pada siklus II menggunakan laporan percobaan yang 

telah dibuat oleh peserta didik, sedangkan pada siklus II peneliti 

menggunakan hasil dari bagan yang dibuat oleh peserta didik. 

Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Idhun Prasetyo Riyadi dkk 

menunjukkan menunjukkan hasil yang sama, yaitu terjadi peningkatan 

pada keterampilan proses sains setelah penggunaan guided inquiry. Namun 

pada penelitian yang dilakukan Idhun Prasetyo Riyadi dkk, keterampilan 

proses sains yang dikembangkan ada 8 dengan rincian 3 keterampilan 

proses dasar dan 5 keterampilan proses sains terintegrasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Idhun dkk dilakukan pada kelas XI, 

sehingga dapat dikembangkan pula keterampilan proses sains terintegrasi  

Tiga keterampilan proses sains yang dikembangkan oleh Idhun dkk adalah 

mengamati, mengklasifikasi dan mengkomunikasi. Hasil rata-rata 
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keterampilan proses dasar sains yang dilakukan oleh Idhun dkk adalah 

sebagai berikut: 1) rata-rata yang didapat pada aspek mengamati mencapai 

65,27 pada siklus I dan naik menjadi 79,62 pada siklus II; 2) rata-rata 

aspek mengklasifikasi pada siklus I mencapai 69,09 dan naik pada siklus II 

menjadi 76,38; dan 3) rata-rata aspek mengomunikasi siklus I mencapai 

49,95 dan naik menjadi 74,65 pada siklus II. 
34

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, didapatkan 

hasil dan peningkatan dari pelaksanaan siklus I dan siklus II sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 

Ringkas Hasil Pelaksanaan Siklus 

Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan 

Nilai Aktivitas Guru 86,84 93,42 6,58 

Nilai Aktivitas Peserta Didik 86,76 93 6,24 

Hasil Rata-rata Keterampilan 

Proses Sains secara 

Keseluruhan 

64,79 84.6 19,81 

Hasil Rata-Rata Keterampilan 

Proses Sains 

1. Mengamati 

2. Mengklasifikasi 

3. Memprediksi 

4. Menginferensi 

5. Mengkomunikasi  

 

 

75,2 

78 

54,4 

45,3 

71 

 

 

95 

79,2 

75 

92,8 

81 

 

 

19,8 

1,2 

20,6 

47,5 

10 

Persentase Ketuntasan Belajar 40% 84% 44% 

 

 

 

 

                                                           
34
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan guided inquiry pada mata pelajaran IPA kelas V MI Roudlotul 

Banat sudah baik dan sesuai dengan harapan dan telah mencapai indikator 

kinerja yang telah ditentukan. Hal itu dibuktikan dengan hasil persentase 

observasi aktivitas guru dan peserta didik. Hasil observasi guru mencapai 

86,84 (baik) pada siklus I dan 93,42 (sangat baik) pada siklus II. 

sedangkan hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I mencapai 

86,76 (baik) dan 93 (sangat baik) pada siklus II. Selain hasil observasi 

guru dan peserta didik, keberhasilan penerapan guided inquiry juga dapat 

dilihat berdasarkan hasil ketuntasan belajar peserta didik. hasil ketuntasan 

belajar peserta didik yang awalnya hanya 40% pada siklus I, meningkat 

menjadi 84% pada siklus II. 

2. Keterampilan proses sains peserta didik menggunakan guided inquiry 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hasil rata-rata 

keterampilan proses sains secara keseluruhan mengalami peningkatan dari 

64,79 pada siklus I menjadi 84,6 pada siklus II. Keterampilan proses sains 

yang diukur dalam penelitian ini meliputi mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menginferensi dan mengkomunikasi. Rata-rata mengamati 

pada siklus I mencapai 75,2 dn 95 pada siklus II. Sedangkan 

mengklasifikasi mendapatkan rata-rata 78 pada siklus I dan mendapat 
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rata-rata 79,2 pada siklus II. Selanjutnya yakni memprediksi yang 

mendapat rata-rata sebesar 54,4 pada siklus I dan 75 pada siklus II. Lalu 

menginferensi mendapat rata-rata 45,3 pada siklus I dan mendapat rata-

rata 92,8 pada siklus II. Dan terakhir mengkomunikasi mendapatkan rata-

rata sebesar 71 pada siklus I dan mendapat rata-rata 81 pada siklus II 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang 

dapat dipertimbangkan dalam penggunaan guided inquiry untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains adalah sebagai berkut: 

1. Guided inquiry dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan model 

pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

2. Perencanaan pembelajaran guided inquiry harus dilakukan dengan 

matang dan alokasi waktu dibuat seefisien mungkin. 

3. Pelaksanaan guided inquiry membutuhkan peran aktif guru dalam 

membimbing peserta didik, sehingga guru harus membimbing peserta 

didik dengan baik namun juga membuat peserta didik tetap aktif selama 

proses pembelajaran.   
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